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ABSTRAK 

Penelitian ㅤini ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤbagaimana ㅤpengaruh 

ㅤagresivitas ㅤpajak, ㅤboard ㅤgender ㅤdiversity ㅤ(BGD), ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤinstitusional 

ㅤterhadap ㅤpengungkapan ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤ(CSR). ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤmenggunakan ㅤsampel ㅤ20 ㅤperusahaan ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor 

ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(BEI) ㅤdengan ㅤkurun ㅤwaktu ㅤtahun 

ㅤ2018-2021 ㅤdan ㅤpengambilan ㅤsampel ㅤmenggunakan ㅤteknik ㅤpurposive ㅤsampling. 

ㅤModel ㅤanalisis ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤanalisis ㅤregresi ㅤberganda 

ㅤprogram ㅤSPSS ㅤ25. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdidapatkan ㅤyaitu ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤpengungkapan ㅤCSR, ㅤboard ㅤgender 

ㅤdiversity ㅤ(BGD) ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤpengungkapan 

ㅤCSR, ㅤdan ㅤkepemilikian ㅤinstitusional ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan ㅤCSR. 

Kata ㅤkunci ㅤ: ㅤAgresivitas ㅤPajak, ㅤBoard ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD), ㅤKepemilikan 

Institusional, ㅤdan ㅤPengungkapan ㅤCSR 
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ABSTRACT 

This ㅤstudy ㅤaims ㅤto ㅤdetermine ㅤhow ㅤthe ㅤinfluence ㅤof ㅤtax ㅤaggressiveness, 

ㅤboard ㅤgender ㅤdiversity ㅤ(BGD), ㅤand ㅤinstitutional ㅤownership ㅤon ㅤcorporate ㅤsocial 

ㅤresponsibility ㅤ(CSR) ㅤdisclosure. ㅤThis ㅤstudy ㅤused ㅤa ㅤsample ㅤof ㅤ20 ㅤmining ㅤand 

ㅤmanufacturing ㅤcompanies ㅤin ㅤthe ㅤindustrial ㅤsector ㅤlisted ㅤon ㅤthe ㅤIndonesia ㅤStock 

ㅤExchange ㅤ(IDX) ㅤwith ㅤthe ㅤperiod ㅤ2018-2021 ㅤand ㅤsampling ㅤusing ㅤpurposive 

ㅤsampling ㅤtechnique. ㅤThe ㅤanalysis ㅤmodel ㅤof ㅤthis ㅤstudy ㅤuses ㅤmultiple ㅤregression 

ㅤanalysis ㅤSPSS ㅤ25 ㅤprogram. ㅤThe ㅤresults ㅤobtained ㅤare ㅤthat ㅤtax ㅤaggressiveness ㅤhas 

ㅤa ㅤpositive ㅤand ㅤsignificant ㅤeffect ㅤon ㅤCSR ㅤdisclosure, ㅤboard ㅤgender ㅤdiversity 

ㅤ(BGD) ㅤhas ㅤno ㅤpositive ㅤand ㅤsignificant ㅤeffect ㅤon ㅤCSR ㅤdisclosure, ㅤand 

ㅤinstitutional ㅤownership ㅤhas ㅤa ㅤpositive ㅤand ㅤsignificant ㅤeffect ㅤon ㅤCSR ㅤdisclosure. 

Keywords: ㅤTax ㅤAggressiveness, ㅤBoard ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD), ㅤInstitutional 

Ownership, ㅤand ㅤCSR ㅤDisclosure. 
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INTISARI 

 

Menurut ㅤDharmawan ㅤKrisna ㅤ& ㅤSuhardianto ㅤ(2016), ㅤterdapat 

ㅤtiga ㅤtanggung ㅤjawab ㅤperusahaan ㅤyang ㅤharus ㅤdilakukan ㅤsecara 

ㅤbersama–sama ㅤdan ㅤseimbang ㅤterhadap ㅤpemegang ㅤkepentingan, ㅤyaitu 

ㅤtanggung ㅤjawab ㅤekonomi, ㅤtanggung ㅤjawab ㅤatas ㅤhukum, ㅤdan 

ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial. ㅤPandangan ㅤdalam ㅤdunia ㅤusaha ㅤdimana 

ㅤperusahaan ㅤhanya ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤkeuntungan ㅤyang 

ㅤsetinggi-tingginya ㅤtanpa ㅤmemperhatikan ㅤdampak ㅤyang ㅤmuncul ㅤdari 

ㅤkegiatan ㅤusahanya ㅤkini ㅤsudah ㅤtidak ㅤdapat ㅤditerima ㅤlagi. 

ㅤPerkembangan ㅤdunia ㅤusaha ㅤsaat ㅤini ㅤmenuntut ㅤperusahaan ㅤuntuk 

ㅤmeningkatkan ㅤkepeduliannya ㅤterhadap ㅤlingkungan ㅤsosial. ㅤDiharapkan 

ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤhanya ㅤmementingkan ㅤmanajemen ㅤdan ㅤpemilik 

ㅤmodal ㅤnamun ㅤjuga ㅤkaryawan, ㅤkonsumen, ㅤmasyarakat, ㅤdan 

ㅤlingkungannya. ㅤTanggung ㅤjawab ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤlingkungannya 

ㅤsering ㅤdisebut ㅤdengan ㅤCorporate ㅤSosial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). ㅤDi 

ㅤjaman ㅤmodern ㅤini ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤtelah 

ㅤmenjadi ㅤfenomena ㅤglobal ㅤyang ㅤtidak ㅤterlepas ㅤdari ㅤtuntutan 

ㅤmasyarakat ㅤagar ㅤperusahaan ㅤlebih ㅤpeduli ㅤterhadap ㅤlingkungan 

ㅤkarena ㅤaktivitas ㅤperusahaan ㅤakan ㅤberdampak ㅤlangsung ㅤpada 

ㅤlingkungan ㅤmereka ㅤ, ㅤterutama ㅤperusahaan ㅤyang ㅤberbasis ㅤsumber 

ㅤdaya ㅤalam. ㅤ(Abidin ㅤ& ㅤLestari, ㅤ2020). 

Penelitian ini ㅤmenggunakan ㅤsampel ㅤ20 ㅤperusahaan ㅤpertambangan 

ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia ㅤ(BEI) ㅤdengan ㅤkurun ㅤwaktu ㅤtahun ㅤ2018-2021 dan 

ㅤpengambilan ㅤsampel ㅤmenggunakan ㅤteknik ㅤpurposive ㅤsampling. 

ㅤModel ㅤanalisis ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤanalisis ㅤregresi 

ㅤberganda ㅤprogram ㅤSPSS ㅤ25. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdidapatkan 



 

ix 
 

ㅤyaitu ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan ㅤCSR, ㅤboard ㅤgender ㅤdiversity ㅤ(BGD) ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤpengungkapan ㅤCSR, 

ㅤdan ㅤkepemilikian ㅤinstitusional ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤpengungkapan ㅤCSR. 
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BAB ㅤI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar ㅤBelakang 

Menurut ㅤsejarah ㅤperadaban, ㅤIndonesia ㅤberada ㅤdi ㅤletak ㅤyang ㅤstrategis, 

ㅤsehingga ㅤIndonesia ㅤmempunyai ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam ㅤyang ㅤmelimpah ㅤyang ㅤterdiri 

ㅤdari ㅤsumber ㅤdaya ㅤmineral, ㅤbatu ㅤbara, ㅤminyak ㅤbumi ㅤdan ㅤbiota ㅤlaut ㅤyang ㅤkaya 

ㅤakan ㅤberbagai ㅤhewan ㅤdan ㅤtumbuhan. ㅤKekayaan ㅤalam ㅤyang ㅤdimiliki ㅤIndonesia 

ㅤdapat ㅤdimanfaatkan ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤperekonomian ㅤmasyarakat. ㅤSaat ㅤini, 

ㅤmayoritas ㅤperusahaan ㅤdinilai ㅤtelah ㅤmemberikan ㅤkontribusi ㅤterhadap  

ㅤperkembangan ㅤdan ㅤpertumbuhan ㅤekonomi ㅤserta ㅤteknologi. ㅤPerusahaan ㅤdalam 

ㅤmenjalankan ㅤkegiatan ㅤusahanya ㅤtidak ㅤlepas ㅤdari ㅤpermasalahan ㅤyang ㅤditimbulkan 

ㅤyaitu ㅤpermasalahan ㅤkemasyarakatan ㅤsosial ㅤmisalkan ㅤpencemaran ㅤpada 

ㅤlingkungan, ㅤlimbah, ㅤdan ㅤtimbulnya ㅤpenyusutan ㅤsumber ㅤdaya. ㅤDampak ㅤsosial 

ㅤyang ㅤditimbulkan ㅤpada ㅤlingkungan ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤperhatian ㅤmasyarakat 

ㅤterhadap ㅤkegiatan ㅤperusahaan, ㅤsehingga ㅤperusahaan ㅤharus ㅤmenyadari ㅤbetapa 

ㅤmendesaknya ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤdapat ㅤmemperhatikan ㅤlingkungan ㅤdi ㅤsekitarnya 

ㅤdengan ㅤmelaksanakan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤatau ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤ(Saputri ㅤMashuri, ㅤ2019). ㅤ 

Menurut ㅤDharmawan ㅤKrisna ㅤ& ㅤSuhardianto ㅤ(2016), ㅤterdapat ㅤtiga 

ㅤtanggung ㅤjawab ㅤperusahaan ㅤyang ㅤharus ㅤdilakukan ㅤsecara ㅤbersama–sama ㅤdan 

ㅤseimbang ㅤterhadap ㅤpemegang ㅤkepentingan, ㅤyaitu ㅤtanggung ㅤjawab ㅤekonomi, 

ㅤtanggung ㅤjawab ㅤatas ㅤhukum, ㅤdan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial. ㅤPandangan ㅤdalam ㅤdunia 
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ㅤusaha ㅤdimana ㅤperusahaan ㅤhanya ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤkeuntungan ㅤyang 

ㅤsetinggi-tingginya ㅤtanpa ㅤmemperhatikan ㅤdampak ㅤyang ㅤmuncul ㅤdari ㅤkegiatan 

ㅤusahanya ㅤkini ㅤsudah ㅤtidak ㅤdapat ㅤditerima ㅤlagi. ㅤPerkembangan ㅤdunia ㅤusaha ㅤsaat 

ㅤini ㅤmenuntut ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤkepeduliannya ㅤterhadap  

ㅤlingkungan ㅤsosial. ㅤDiharapkan ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤhanya ㅤmementingkan 

ㅤmanajemen ㅤdan ㅤpemilik ㅤmodal ㅤnamun ㅤjuga ㅤkaryawan, ㅤkonsumen, ㅤmasyarakat, 

ㅤdan ㅤlingkungannya. ㅤTanggung ㅤjawab ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤlingkungannya ㅤsering 

ㅤdisebut ㅤdengan ㅤCorporate ㅤSosial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). ㅤDi ㅤjaman ㅤmodern ㅤini 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤtelah ㅤmenjadi ㅤfenomena ㅤglobal ㅤyang 

ㅤtidak ㅤterlepas ㅤdari ㅤtuntutan ㅤmasyarakat ㅤagar ㅤperusahaan ㅤlebih ㅤpeduli ㅤterhadap 

ㅤlingkungan ㅤkarena ㅤaktivitas ㅤperusahaan ㅤakan ㅤberdampak ㅤlangsung ㅤpada 

ㅤlingkungan ㅤmereka ㅤ, ㅤterutama ㅤperusahaan ㅤyang ㅤberbasis ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam. 

ㅤ(Abidin ㅤ& ㅤLestari, ㅤ2020). 

Selama ㅤbeberapa ㅤtahun ㅤterakhir ㅤmasih ㅤbanyak ㅤditemui ㅤkasus ㅤterkait 

ㅤkerusakan ㅤlingkungan. ㅤContohnya ㅤPT ㅤPertamina ㅤyang ㅤtelah ㅤmerusak ㅤterumbu 

ㅤkarang ㅤdan ㅤkawasan ㅤperairan ㅤBalikpapan ㅤyang ㅤterpapar ㅤlimbah ㅤB3 ㅤserta 

ㅤpecahnya ㅤpipa ㅤPertamina ㅤdi ㅤbawah ㅤlaut ㅤdikarenakan ㅤterjadi ㅤkebakaran ㅤTeluk 

ㅤBalikpapan ㅤ(Primadhyta, ㅤ2018). ㅤPT ㅤPrima ㅤIndo ㅤPersada ㅤjuga ㅤmelakukan 

ㅤpencemaran ㅤpenyingkiran ㅤlimbah ㅤB3 ㅤberupa ㅤsludge ㅤ(lumpur) ㅤlimbah ㅤhasil 

ㅤolahan ㅤke ㅤinstrumen ㅤlingkungan ㅤbiotik ㅤdengan ㅤtidak ㅤmendapatkan ㅤizin ㅤyang 

ㅤterjadi ㅤdi ㅤDesa ㅤDava, ㅤBuru, ㅤMaluku ㅤ(Leonard, ㅤ2019). ㅤSelain ㅤitu ㅤkerusakan 

ㅤlingkungan ㅤjuga ㅤterjadi ㅤdi ㅤMalinau, ㅤKalimantan ㅤUtara. ㅤDimana, ㅤkolam ㅤlimbah 

ㅤmilik ㅤPT ㅤKayan ㅤPutra ㅤUtama ㅤCoal ㅤjebol ㅤsehingga ㅤberdampak ㅤpada ㅤair ㅤsungai 
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ㅤMalinau ㅤberubah ㅤmenjadi ㅤkeruh ㅤdan ㅤikan-ikan ㅤmenjadi ㅤberkurang ㅤdan ㅤsusah 

ㅤditemukan ㅤ(Syahni, ㅤ2021). ㅤHal ㅤtersebut ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤtindakan 

ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤsesuai ㅤdengan ㅤUU ㅤNomor ㅤ40 ㅤTahun ㅤ2007 ㅤtentang ㅤPerseroan 

ㅤTerbatas ㅤdan ㅤjuga ㅤUU ㅤNomor ㅤ32 ㅤTahun ㅤ2009 ㅤtentang ㅤPerlindungan ㅤdan 

ㅤPengelolaan ㅤLingkungan ㅤHidup. 

Pengungkapan ㅤCSR ㅤumumnya ㅤdipengaruhi ㅤfaktor-faktor ㅤterkait ㅤukuran 

ㅤperusahaan, ㅤprofitabilitas, ㅤleverage, ㅤkualitas ㅤaudit, ㅤukuran ㅤKAP, ㅤukuran ㅤkomite 

ㅤaudit, ㅤkepemilikan ㅤinstitusional, ㅤkepemilikan ㅤpublik, ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤdan 

ㅤukuran ㅤdireksi. ㅤDalam ㅤ ㅤpenelitian ㅤini, ㅤpeneliti ㅤhanya ㅤmemilih ㅤtiga ㅤfaktor ㅤyang 

ㅤdiduga ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤCSR ㅤdiantaranya ㅤadalah ㅤAgresivitas ㅤpajak, ㅤBoard 

ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD) ㅤ, ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤinstitusional. ㅤ 

Menurut ㅤYuniarti. ㅤZs ㅤ& ㅤAstuti ㅤ(2020), ㅤpajak ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu 

ㅤpenghasilan ㅤpemerintah ㅤdan ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤmasyarakat ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk 

ㅤpembangunan ㅤsuatu ㅤnegara, ㅤbaik ㅤuntuk ㅤinfrastruktur ㅤmaupun ㅤuntuk ㅤmenunjang 

ㅤkesejahteraan ㅤmasyarakat ㅤsuatu ㅤnegara ㅤ. ㅤAkan ㅤtetapi, ㅤbagi ㅤpelaku ㅤbisnis ㅤpajak 

ㅤdianggap ㅤsebagai ㅤbeban ㅤinvestasi, ㅤoleh ㅤkarena ㅤitu ㅤpajak ㅤsudah ㅤmenjadi ㅤhal ㅤyang 

ㅤwajar ㅤapabila ㅤperusahaan ㅤberusaha ㅤuntuk ㅤmenghindari ㅤbeban ㅤpajak. ㅤTindakan 

ㅤmanajemen ㅤyang ㅤdirencanakan ㅤuntuk ㅤmemperkecil ㅤpembayaran ㅤpajak 

ㅤperusahaan ㅤmelalui ㅤkegiatan ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤmenjadi ㅤhal ㅤumum ㅤdi ㅤkalangan 

ㅤperusahaan ㅤdi ㅤseluruh ㅤdunia ㅤ(Richardson, ㅤG. ㅤand ㅤLanis, ㅤ2013). 

Menurut ㅤSumarsan ㅤ(2013) ㅤdalam ㅤ(Rini ㅤet ㅤal., ㅤ2015), ㅤtindakan ㅤagresivitas 

ㅤpajak ㅤyang ㅤdilakukan ㅤmelalui ㅤstrategi ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤpada ㅤumumnya 
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ㅤberusaha ㅤuntuk ㅤterhindar ㅤdari ㅤsanksi ㅤakibat ㅤpenerapan ㅤpajak ㅤyang ㅤtidak ㅤsesuai 

ㅤperaturan ㅤdan ㅤperundang-undangan ㅤperpajakan ㅤdi ㅤIndonesia ㅤ, ㅤnamun 

ㅤperencanaan ㅤpajak ㅤyaitu ㅤpenerapan ㅤkegiatan-kegiatan ㅤperusahaan ㅤterhadap 

ㅤaturan ㅤdan ㅤperundang-undangan ㅤperpajakan ㅤyang ㅤberlaku ㅤuntuk ㅤmengecilkan 

ㅤbeban ㅤpajak ㅤperusahaan. ㅤAgresivitas ㅤpajak ㅤadalah ㅤsuatu ㅤskema ㅤtransaksi ㅤyang 

ㅤditujukan ㅤuntuk ㅤmeminimalkan ㅤbeban ㅤpajak ㅤdengan ㅤmemanfaatkan ㅤkelemahan-

kelemahan ㅤketentuan ㅤperpajakan ㅤsuatu ㅤnegara ㅤsehingga ㅤahli ㅤpajak ㅤmenyatakan 

ㅤlegal ㅤkarena ㅤtidak ㅤmelanggar ㅤaturan ㅤperpajakan. ㅤTindakan ㅤini ㅤmenjadi ㅤperhatian 

ㅤpublik ㅤkarena ㅤtidak ㅤsesuai ㅤdengan ㅤharapan ㅤmasyarakat ㅤdan ㅤjuga ㅤdapat 

ㅤmerugikan ㅤnegara. ㅤPerusahaan ㅤyang ㅤmelakukan ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤditandai 

ㅤdengan ㅤrendahnya ㅤtransparansi ㅤterhadap ㅤinformasi ㅤkeuangan ㅤperusahaan. ㅤOleh 

ㅤkarena ㅤitu, ㅤuntuk ㅤmerubah ㅤpandangan ㅤnegatif ㅤmasyarakat ㅤterhadap ㅤsuatu 

ㅤperusahaan, ㅤmanajemen ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmelakukan ㅤpengungkapan ㅤmelalui 

ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤberbentuk ㅤlaporan ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(CSR). 

Berdasarkan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤYuniarti. ㅤZs ㅤ& ㅤAstuti ㅤ(2020) 

ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤdengan ㅤproksi ㅤCash ㅤEffective ㅤTax ㅤRate 

ㅤ(CETR) ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility 

ㅤ,penelitian ㅤoleh ㅤPurwanto ㅤet ㅤal ㅤ(2022) ㅤdan ㅤSaputri ㅤMashuri ㅤ(2019) ㅤmenyatakan 

ㅤbahwa ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤCSR. ㅤBerbeda ㅤdengan ㅤYuniarti. 

ㅤZs ㅤ& ㅤAstuti ㅤ(2020) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤdengan ㅤproksi ㅤBook-tax 

ㅤDifference ㅤ(BTD) ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility. 
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Faktor ㅤyang ㅤkedua ㅤadalah ㅤBoard ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD) ㅤatau ㅤperbedaan 

ㅤgender. ㅤKini ㅤbanyak ㅤperempuan ㅤyang ㅤmenjabat ㅤsebagai ㅤmanajer ㅤdi ㅤberbagai 

ㅤperusahaan ㅤdi ㅤIndonesia. ㅤForbes ㅤAsia's ㅤPower ㅤBusinesswomen ㅤmencatat ㅤtiga 

ㅤpengusaha ㅤperempuan ㅤsukses ㅤberasal ㅤdari ㅤIndonesia. ㅤFakta ㅤini ㅤmembuktikan 

ㅤbahwa ㅤperempuan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤkemampuan ㅤdan ㅤkeahlian ㅤprofesional ㅤdapat 

ㅤmemimpin ㅤdan ㅤmengelola ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤbaik. ㅤGender ㅤberperan ㅤdalam 

ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤperusahaan ㅤkarena ㅤperbedaan ㅤkarakteristik ㅤdan ㅤpola 

ㅤpikir ㅤantara ㅤperempuan ㅤdan ㅤlaki-laki. ㅤPerempuan ㅤcenderung ㅤmenggunakan ㅤnaluri 

ㅤdan ㅤperasaan, ㅤmenghindari ㅤrisiko, ㅤpartisipatif, ㅤdan ㅤberorientasi ㅤpada ㅤproses. 

ㅤLaki-laki ㅤcenderung ㅤmenggunakan ㅤlogika, ㅤberani ㅤmengambil ㅤrisiko, ㅤmenyukai 

ㅤtantangan, ㅤdan ㅤberorientasi ㅤpada ㅤhasil ㅤ(Israini, ㅤ2020). ㅤPada ㅤumumnya, 

ㅤperempuan ㅤmodern ㅤsangat ㅤmenyadari ㅤbetapa ㅤpentingnya ㅤpendidikan ㅤagar ㅤmereka 

ㅤdapat ㅤmenjadi ㅤprofesional ㅤdan ㅤsukses ㅤmenduduki ㅤposisi ㅤpenting ㅤdi ㅤperusahaan. 

ㅤSelain ㅤitu, ㅤperbedaan ㅤkepribadian, ㅤgaya ㅤkerja, ㅤdan ㅤgaya ㅤkomunikasi ㅤantara 

ㅤperempuan ㅤdan ㅤlaki-laki ㅤterlihat ㅤberbeda. ㅤPerempuan ㅤtampak ㅤlebih ㅤrajin ㅤdan 

ㅤberkomitmen. ㅤKeterlibatan ㅤaktif ㅤperempuan ㅤdalam ㅤdewan ㅤdapat ㅤmemberikan 

ㅤkontribusi ㅤdalam ㅤmenetapkan ㅤtujuan ㅤdan ㅤmengungkapkan ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤ(Septianingsih ㅤ& ㅤMuslih, ㅤ2019). ㅤ 

Penelitian ㅤterkait ㅤdengan ㅤBoard ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD) ㅤatau ㅤperbedaan 

ㅤgender ㅤdari ㅤMuntaha ㅤ& ㅤHaryono ㅤ(2021) ㅤdan ㅤTasya ㅤ& ㅤCheisviyanny ㅤ(2019) 

ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤperbedaan ㅤgender ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). ㅤBerbanding ㅤterbalik 

ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤdari ㅤSeptianingsih ㅤ& ㅤMuslih ㅤ(2019) ㅤdan ㅤMadyakusumawati 
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ㅤ(2019) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤperbedaan ㅤgender ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). 

Selain ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤdan ㅤperbedaan ㅤgender, ㅤkepemilikan ㅤinstitusional 

ㅤjuga ㅤmerupakan ㅤfaktor ㅤyang ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpengungkapan ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). ㅤKepemilikan ㅤInstitusional ㅤadalah ㅤkepemilikan 

ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤsuatu ㅤinstitusi ㅤatau ㅤbadan ㅤ(lembaga). 

ㅤPentingnya ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤdalam ㅤmemantau ㅤperforma ㅤsebuah 

ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤbisa ㅤdiabaikan. ㅤKepemilikan ㅤinstitusional ㅤsebanding ㅤdengan 

ㅤkepemilikan ㅤperusahaan ㅤitu ㅤsendiri. ㅤSemakin ㅤbanyak ㅤsaham ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh 

ㅤperusahaan, ㅤsemakin ㅤbesar ㅤpula ㅤpengaruh ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤdalam 

ㅤpengembangan ㅤperusahaan ㅤtermasuk ㅤCSR. ㅤTingginya ㅤkepemilikan ㅤoleh ㅤinstitusi 

ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤpengawasan ㅤperforma ㅤperusahaan ㅤ(Sihombing ㅤet ㅤal., ㅤ2020). 

Kepemilikan ㅤinstitusional ㅤdapat ㅤdijadikan ㅤsebagai ㅤupaya ㅤuntuk 

ㅤmengurangi ㅤmasalah ㅤkeagenan ㅤdengan ㅤmeningkatkan ㅤproses ㅤmonitoring. 

ㅤPemegang ㅤsaham ㅤinstitusional ㅤjuga ㅤmemiliki ㅤopportunity, ㅤresources, ㅤdan 

ㅤexpertis ㅤuntuk ㅤmenganalisis ㅤkinerja ㅤdan ㅤtindakan ㅤmanajemen. ㅤInvestor 

ㅤinstitusional ㅤsebagai ㅤpemilik ㅤsangat ㅤberkepentingan ㅤuntuk ㅤmembangun ㅤreputasi 

ㅤperusahaan. ㅤPerusahaan ㅤdengan ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤyang ㅤbesar 

ㅤmengindikasikan ㅤkemampuannya ㅤuntuk ㅤmemonitor ㅤmanajemen. ㅤSemakin ㅤbesar 

ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤmaka ㅤsemakin ㅤefisien ㅤpemanfaatan ㅤaktiva ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤdiharapkan ㅤjuga ㅤdapat ㅤbertindak ㅤsebagai ㅤpencegahan ㅤterhadap 

ㅤpeemborosan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤmanajemen ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤ(Adiputri 

ㅤSingal ㅤ& ㅤWijana ㅤAsmara ㅤPutra, ㅤ2019). ㅤ 
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Penelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSanto ㅤ& ㅤRahayuningsih ㅤ(2022) ㅤ, ㅤAdiputri 

ㅤSingal ㅤ& ㅤWijana ㅤAsmara ㅤPutra ㅤ(2019) ㅤdan ㅤParwati ㅤ& ㅤDewi ㅤ(2021) ㅤmenyatakan 

ㅤbahwa ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpengungkapan 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). ㅤSedangkan ㅤpenelitian ㅤdari ㅤSihombing ㅤet 

ㅤal ㅤ(2020) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). 

Berdasarkan ㅤpenelitian ㅤterdahulu ㅤyang ㅤmemunculkan ㅤberagam ㅤhasil 

ㅤpenelitian, ㅤmaka ㅤpenulis ㅤbermaksud ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤpenelitian ㅤulang ㅤtentang 

ㅤpengaruh ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤterhadap ㅤCSR. ㅤPenelitian ㅤini ㅤmengacu ㅤpada 

ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤ(Yuniarti. ㅤZs ㅤ& ㅤAstuti, ㅤ2020). ㅤTerdapat 

ㅤperbedaan ㅤantara ㅤpenelitian ㅤini ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤsebelumnya, ㅤyaitu ㅤpenelitian 

ㅤini ㅤmenambah ㅤvariable ㅤindependen ㅤBoard ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD) ㅤdan 

ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤserta ㅤperiode ㅤyang ㅤdigunakan ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah 

ㅤtahun ㅤ2018-2021 ㅤdengan ㅤobjek ㅤperusahaan ㅤsektor ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur 

ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ ㅤ(BEI). 

1.2 Rumusan ㅤMasalah 

Berdasarakan ㅤlatar ㅤbelakang ㅤyang ㅤdikemukakan ㅤdiatas ㅤ, ㅤmaka ㅤrumusan 

ㅤmasalah ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤ: 

1. Apakah ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤpada ㅤperusahaan ㅤsektor ㅤpertambangan ㅤdan 

ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(BEI)? 
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2. Apakah ㅤBoard ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD) ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤpada ㅤperusahaan ㅤsektor ㅤpertambangan ㅤdan 

ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(BEI)? 

3. Apakah ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤpada ㅤperusahaan ㅤsektor ㅤpertambangan ㅤdan 

ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(BEI)? 

1.3 Tujuan ㅤMasalah 

Berdasarkan ㅤperumusan ㅤmasalah ㅤyang ㅤtelah ㅤdiuraikan ㅤdiatas, ㅤmaka ㅤpenelitian 

ㅤini ㅤmempunyai ㅤtujuan ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

1. Untuk ㅤmengetahui ㅤpengaruh ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤterhadap ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤpada ㅤperusahaan ㅤsektor ㅤpertambangan ㅤdan 

ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(BEI) 

2. Untuk ㅤmengetahui ㅤpengaruh ㅤBoard ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD) ㅤterhadap 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤpada ㅤperusahaan ㅤsektor 

ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa 

ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(BEI) 

3. Untuk ㅤmengetahui ㅤpengaruh ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤterhadap 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤpada ㅤperusahaan ㅤsektor 

ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa 

ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(BEI) 

1.4 Manfaat ㅤPenelitian ㅤ 

Manfaat ㅤyang ㅤdiharapkan ㅤdari ㅤadanya ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤ: 
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1. Manfaat ㅤTeoritis 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤdijadikan ㅤsebagai ㅤliteratur ㅤdan ㅤjuga 

ㅤsebagai ㅤreferensi ㅤpada ㅤpenelitian ㅤselanjutnya. ㅤSelain ㅤitu ㅤdengan ㅤadanya 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmenambah ㅤpengetahuan ㅤbagi ㅤpembaca 

ㅤmengenai ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤdan ㅤapa ㅤsaja ㅤyang 

ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR) ㅤpada ㅤperusahaan. 

2. Manfaat ㅤPraktis ㅤ 

a. Bagi ㅤPeneliti ㅤ 

Memberikan ㅤwawasan ㅤbaru ㅤterutama ㅤmengenai ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤserta ㅤfaktor-faktor ㅤyang ㅤmempengaruhinya ㅤpada 

ㅤperusahaan ㅤsektor ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia. 

b. Bagi ㅤInvestor ㅤ 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤlaporan 

ㅤkeuangan ㅤtahunan ㅤsebuah ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤdapat ㅤmenjadi ㅤacuan 

ㅤuntuk ㅤpembuatan ㅤkeputusan ㅤinvestasi. ㅤPenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤakan 

ㅤmemberikan ㅤwacana ㅤbaru ㅤdalam ㅤmempertimbangkan ㅤaspek-aspek 

ㅤyang ㅤperlu ㅤdiperhitungkan ㅤdalam ㅤinvestasi ㅤyang ㅤtidak ㅤterpaku ㅤpada 

ㅤukuran-ukuran ㅤmoneter. 

c. Bagi ㅤAkademisi 

Hasil ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤmanfaat ㅤdalam 
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pengembangan ㅤilmu ㅤekonomi, ㅤkhususnya ㅤpada ㅤbidang ㅤakuntansi. 

ㅤHasil 

penelitian ㅤini ㅤjuga ㅤdiharapkan ㅤmenjadi ㅤmedia ㅤreferensi ㅤdan 

ㅤperbandingan ㅤuntuk ㅤpenelitian-penelitian ㅤselanjutnya ㅤyang ㅤberkaitan 

ㅤdengan ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). 
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BAB ㅤII 

TINJAUAN ㅤPUSTAKA 

2.1 Landasan ㅤTeori 

2.1.1 Teori ㅤLegitimasi ㅤ(Legitimacy ㅤTheory) 

Teori ㅤlegitimasi ㅤadalah ㅤteori ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤkeadaan ㅤpsikologis 

ㅤkeberpihakan ㅤorang ㅤdan ㅤkelompok ㅤorang ㅤyang ㅤsangat ㅤpeka ㅤatau ㅤsensitif 

ㅤterhadap ㅤgejala ㅤlingkungan ㅤyang ㅤterjadi ㅤdi ㅤsekitarnya ㅤbaik ㅤdalam ㅤbentuk 

ㅤfisik ㅤmaupun ㅤnon ㅤfisik ㅤ(Putri ㅤet ㅤal., ㅤ2017). ㅤDefinisi ㅤtersebut ㅤmengisyaratkan, 

ㅤbahwa ㅤlegitimasi ㅤmerupakan ㅤsistem ㅤpengelolaan ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤberorientasi ㅤpada ㅤkeberpihakan ㅤterhadap ㅤmasyarakat ㅤ(society) ㅤpemerintah, 

ㅤindividu ㅤdan ㅤkelompok ㅤmasyarakat. ㅤUntuk ㅤitu ㅤsebagai ㅤsuatu ㅤsistem ㅤyang 

ㅤmengedepankan ㅤkeberpihakan ㅤkepada ㅤmasyarakat, ㅤoperasi ㅤperusahaan ㅤharus 

ㅤkongruen ㅤdengan ㅤharapan ㅤmasyarakat ㅤ(Yuniarti. ㅤZs ㅤ& ㅤAstuti, ㅤ2020). ㅤ 

Perusahaan ㅤmelakukan ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤdalam ㅤlaporan ㅤtahunannya 

ㅤsebagai ㅤsalah ㅤsatu ㅤcara ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmembangun, ㅤmempertahankan, ㅤdan 

ㅤmelegitimasi ㅤperusahaan ㅤdari ㅤsisi ㅤekonomi ㅤdan ㅤpolitis. ㅤPengungkapan ㅤCSR 

ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmemberikan ㅤdampak ㅤpositif ㅤterhadap 

ㅤkeberlangsungan ㅤhidup ㅤperusahaan, ㅤkarena ㅤhal ㅤini ㅤberkaitan ㅤdengan 

ㅤmasyarakat ㅤdan ㅤlingkungan ㅤsosial ㅤyang ㅤberhubungan ㅤdengan ㅤkegiatan 

ㅤoperasional ㅤperusahaan. ㅤPerusahaan ㅤyang ㅤmelakukan ㅤtanggung ㅤjawab 

ㅤsosialnya ㅤdengan ㅤbaik, ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤia ㅤtelah ㅤmematuhi ㅤnorma-norma 
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ㅤsosial ㅤyang ㅤada, ㅤsehingga ㅤakan ㅤterjadi ㅤkeselarasan ㅤantara ㅤperusahaan ㅤdengan  

ㅤmasyarakat ㅤ(Oktariani, ㅤ2013). ㅤ 

2.1.2 Teori ㅤStakeholder ㅤ(Stakeholder ㅤTheory) 

Konsep ㅤㅤdari ㅤㅤteori ㅤㅤini ㅤㅤmenjelaskan ㅤㅤbahwa ㅤㅤsuatu ㅤㅤentitas ㅤㅤdalam 

ㅤㅤmenjalankan ㅤㅤaktivitasnya ㅤㅤbukan ㅤㅤhanya ㅤㅤdapat ㅤㅤmemberikan ㅤㅤkepentingan 

ㅤㅤindividu ㅤㅤentitas, ㅤㅤtetapi ㅤㅤjuga ㅤㅤdapat ㅤㅤmemberikan ㅤㅤbanyak ㅤㅤmanfaat ㅤㅤkepada 

ㅤㅤseluruh ㅤㅤpihak ㅤㅤberkepentingan ㅤㅤdalam ㅤㅤsuatu ㅤㅤperusahaan ㅤㅤbaik ㅤㅤitu 

ㅤㅤstakeholder, ㅤㅤkreditur, ㅤㅤkonsumen, ㅤㅤpemasok, ㅤㅤpemerintah, ㅤㅤmasyarakat, 

ㅤㅤserta ㅤㅤpihak ㅤㅤpenting ㅤㅤlainnya. ㅤㅤKelompok ㅤㅤstakeholder ㅤㅤinilah ㅤㅤyang ㅤㅤmenjadi 

ㅤㅤbahan ㅤㅤpertimbangan ㅤㅤbagi ㅤㅤmanajemen ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdalam ㅤㅤmengungkap 

ㅤㅤatau ㅤㅤtidak ㅤㅤsuatu ㅤㅤinformasi ㅤㅤdi ㅤㅤdalam ㅤㅤlaporan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤtersebut ㅤㅤ(Alwi, 

ㅤㅤ2019). 

Menurut ㅤㅤSanto ㅤㅤ& ㅤㅤRahayuningsih ㅤㅤ(2022) ㅤㅤkeberhasilan ㅤㅤdari ㅤㅤkegiatan 

ㅤㅤbisnis ㅤㅤperusahaan ㅤㅤsangat ㅤㅤdipengaruhi ㅤㅤoleh ㅤㅤdukungan ㅤㅤdari ㅤㅤpara 

ㅤㅤstakeholder, ㅤㅤoleh ㅤㅤkarena ㅤㅤitu ㅤㅤsegala ㅤㅤaktivitas ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤmemiliki ㅤㅤtujuan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmencari ㅤㅤdukungan ㅤㅤdari ㅤㅤpara ㅤㅤstakeholder. ㅤㅤDari 

ㅤㅤteori ㅤㅤtersebut ㅤㅤlahirlah ㅤㅤkonsep ㅤㅤtanggungjawab ㅤㅤsosial ㅤㅤperusahaan ㅤㅤ(CSR). 

ㅤㅤBerdasarkan ㅤㅤasumsi ㅤㅤdasar ㅤㅤstakeholder ㅤㅤtheory, ㅤㅤperusahaan ㅤㅤtidak ㅤㅤdapat 

ㅤㅤmelepaskan ㅤㅤdiri ㅤㅤdengan ㅤㅤlingkungan ㅤㅤsosial ㅤㅤ(social ㅤㅤsetting) ㅤㅤsekitarnya 

ㅤㅤ(Kartini ㅤㅤet ㅤㅤal., ㅤㅤ2019). ㅤ 
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2.2 Variabel ㅤPenelitian ㅤ 

2.2.1 Corporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) 

Pengungkapan ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility ㅤㅤ(CSR) ㅤㅤmerupakan 

ㅤㅤproses ㅤㅤpengkomunikasian ㅤㅤdampak ㅤㅤsosial ㅤㅤdan ㅤㅤlingkungan ㅤㅤdari ㅤㅤkegiatan 

ㅤㅤekonomi ㅤㅤorganisasi ㅤㅤterhadap ㅤㅤkelompok ㅤㅤkhusus ㅤㅤyang ㅤㅤberkepentingan  

ㅤㅤdan ㅤㅤterhadap ㅤㅤmasyarakat ㅤㅤsecara ㅤㅤkeseluruhan. ㅤㅤSelain ㅤㅤitu ㅤㅤpengungkapan 

ㅤㅤCSR ㅤㅤdipandang ㅤㅤsebagai ㅤㅤsarana ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤoleh ㅤㅤmenajemen 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdalam ㅤㅤberinteraksi ㅤㅤdengan ㅤㅤmasyarakat ㅤㅤyang ㅤㅤlebih ㅤㅤluas 

ㅤㅤuntuk ㅤㅤmempengaruhi ㅤㅤpresepsi ㅤㅤ(Yuniarti. ㅤㅤZs ㅤㅤ& ㅤㅤAstuti, ㅤㅤ2020). ㅤㅤ 

Menurut ㅤㅤKartini ㅤㅤet ㅤㅤal ㅤㅤ(2019), ㅤㅤCorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤ(CSR) 

ㅤㅤmerupakan ㅤㅤsebuah ㅤㅤkonsep ㅤㅤyang ㅤㅤtengah ㅤㅤberkembang ㅤㅤsecara ㅤㅤglobal ㅤㅤdan 

ㅤㅤpenerapannya ㅤㅤtelah ㅤㅤmerambah ㅤㅤke ㅤㅤsemua ㅤㅤsektor.Perusahaan ㅤㅤyang 

ㅤㅤmengadopsi ㅤㅤdan ㅤㅤmenjalankan ㅤㅤkonsep ㅤㅤini ㅤㅤtelah ㅤㅤmendapatkan ㅤㅤperhatian 

ㅤㅤdari ㅤㅤkalangan ㅤㅤkreditor ㅤㅤ(secara ㅤㅤkhusus ㅤㅤperbankan) ㅤㅤdan ㅤㅤkalangan  

ㅤㅤinvestor ㅤㅤ(secara ㅤㅤkhusus ㅤㅤdalam ㅤㅤdunia ㅤㅤpasar ㅤㅤmodal). 

Menurut ㅤㅤWati ㅤㅤ(2019), ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤCSR ㅤㅤadalah ㅤㅤkomitmen 

ㅤㅤyang ㅤㅤberkesinambungan ㅤㅤdari ㅤㅤkalangan ㅤㅤpebisnis ㅤㅤuntuk ㅤㅤberperilaku 

ㅤㅤsecara ㅤㅤetis ㅤㅤdan ㅤㅤmemberi ㅤㅤkontribusi ㅤㅤbagi ㅤㅤperkembangan ㅤㅤekonomi, 

ㅤㅤseraya ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤkualitas ㅤㅤkehidupan ㅤㅤdari ㅤㅤkaryawan ㅤㅤdan 

ㅤㅤkeluarganya, ㅤㅤserta ㅤㅤkomunitas ㅤㅤlokal ㅤㅤdan ㅤㅤmasyarakat ㅤㅤluas ㅤㅤpada 

ㅤㅤumumnya. ㅤㅤKonsep ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility ㅤㅤdianggap ㅤㅤsejalan 

ㅤㅤdengan ㅤㅤSustainable ㅤㅤDevelopment ㅤㅤGoals ㅤㅤyang ㅤㅤdicanangkan ㅤㅤPBB ㅤㅤtahun 

ㅤㅤ2015 ㅤㅤdimana ㅤㅤsalah ㅤㅤsatu ㅤㅤtujuannya ㅤㅤadalah ㅤㅤpembangunan ㅤㅤberkelanjutan 
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ㅤㅤdan ㅤㅤupaya ㅤㅤpenyelamatan ㅤㅤbumi ㅤㅤdari ㅤㅤberbagai ㅤㅤmacam ㅤㅤlimbah ㅤㅤ(Purwanto 

ㅤㅤet ㅤㅤal., ㅤㅤ2022). ㅤ 

2.2.2 Agresivitas ㅤPajak ㅤ 

Menurut ㅤㅤFrank ㅤㅤet ㅤㅤal ㅤㅤ( ㅤㅤ2009) ㅤㅤdalam ㅤㅤ(Mustika, ㅤㅤ2017), ㅤㅤagresivitas 

ㅤㅤpajak ㅤㅤadalah ㅤㅤtindakan ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengurangi 

ㅤㅤpendapatan ㅤㅤkena ㅤㅤpajak ㅤㅤmelalui ㅤㅤperencanaan ㅤㅤpajak ㅤㅤbaik ㅤㅤsecara ㅤㅤlegal 

ㅤㅤmaupun ㅤㅤilegal ㅤㅤberkaitan ㅤㅤdengan ㅤㅤpenggelapan ㅤㅤpajak. ㅤㅤWalau ㅤㅤtidak ㅤㅤsemua 

ㅤㅤtindakan ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan ㅤㅤmelanggar ㅤㅤperaturan, ㅤㅤnamun ㅤㅤsemakin ㅤㅤbanyak 

ㅤㅤcelah ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤmaka ㅤㅤperusahaan ㅤㅤtersebut ㅤㅤdianggap 

ㅤㅤsemakin ㅤㅤagresif. 

Manfaat ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤpada ㅤㅤperusahaan ㅤㅤadalah ㅤㅤpenghematan 

ㅤㅤpengeluaran ㅤㅤatas ㅤㅤpajak ㅤㅤsehingga ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤmenjadi ㅤㅤlebih ㅤㅤbesar 

ㅤㅤyang ㅤㅤdapat ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmendanai ㅤㅤinvestasi ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤdapat 

ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤkeuntungan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdimasa ㅤㅤyang ㅤㅤakan ㅤㅤdatang. 

ㅤㅤSedangkan ㅤㅤkerugian ㅤㅤdari ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤpada ㅤㅤperusahaan ㅤㅤadalah 

ㅤㅤkemungkinan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤmendapat ㅤㅤsanksi ㅤㅤdari ㅤㅤkantor ㅤㅤpajak ㅤㅤberupa 

ㅤㅤdenda, ㅤㅤserta ㅤㅤturunya ㅤㅤharga ㅤㅤsaham ㅤㅤperusahaan ㅤㅤakibat ㅤㅤpemegang ㅤㅤsaham 

ㅤㅤlainnya ㅤㅤmengetahui ㅤㅤtindakan ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak. ㅤㅤBagi ㅤㅤpemerintah, 

ㅤㅤtindakan ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤyang ㅤㅤterus ㅤㅤmenerus ㅤㅤdilakukan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤini 

ㅤㅤakan ㅤㅤmerugikan ㅤㅤNegara ㅤㅤkarena ㅤㅤmengurangi ㅤㅤpendapatan ㅤㅤNegara 

ㅤㅤ(Purwanto ㅤㅤet ㅤㅤal., ㅤㅤ2022). 
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2.2.3 Board ㅤㅤGender ㅤㅤDiversity ㅤㅤ(BGD) 

Menurut ㅤㅤAnggraeni ㅤㅤ& ㅤㅤDjakman ㅤㅤ(2017), ㅤㅤwanita ㅤㅤmemiliki ㅤㅤsikap 

ㅤㅤkehati-hatian ㅤㅤyang ㅤㅤsangat ㅤㅤtinggi, ㅤㅤcenderung ㅤㅤmenghindari ㅤㅤrisiko, ㅤㅤdan 

ㅤㅤlebih ㅤㅤteliti ㅤㅤdibandingkan ㅤㅤpria. ㅤㅤSisi ㅤㅤinilah ㅤㅤyang ㅤㅤmembuat ㅤㅤwanita ㅤㅤtidak 

ㅤㅤterburu-buru ㅤㅤdalam ㅤㅤmengambil ㅤㅤkeputusan, ㅤㅤsehingga ㅤㅤdengan ㅤㅤadanya 

ㅤㅤwanita ㅤㅤdalam ㅤㅤjajaran ㅤㅤdewan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdikatakan ㅤㅤdapat ㅤㅤmembantu 

ㅤㅤmengambil ㅤㅤkeputusan ㅤㅤyang ㅤㅤlebih ㅤㅤtepat ㅤㅤdan ㅤㅤberisiko ㅤㅤlebih ㅤㅤrendah. ㅤㅤ 

 Robbins ㅤㅤ& ㅤㅤJudge ㅤㅤ(2008), ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤwanita ㅤㅤpada ㅤㅤumumnya 

ㅤㅤlebih ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpemikiran ㅤㅤyang ㅤㅤmendetail ㅤㅤterkait ㅤㅤdalam ㅤㅤanalisis 

ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan. ㅤㅤMereka ㅤㅤcenderung ㅤㅤmenganalisis ㅤㅤmasalah-

masalah ㅤㅤsebelum ㅤㅤmembuat ㅤㅤsuatu ㅤㅤkeputusan ㅤㅤdan ㅤㅤmengolah ㅤㅤkeputusan 

ㅤㅤyang ㅤㅤtelah ㅤㅤdibuat, ㅤㅤsehingga ㅤㅤmenghasilkan ㅤㅤpertimbangan ㅤㅤmasalah ㅤㅤserta 

ㅤㅤalternatif ㅤㅤpenyelesaian ㅤㅤyang ㅤㅤlebih ㅤㅤsaksama. 

2.2.4 Kepemilikan ㅤㅤInstitusional 

Kepemilikan ㅤㅤInstitusional ㅤㅤmerupakan ㅤㅤsalah ㅤㅤsatu ㅤㅤmekanisme ㅤㅤCorporate 

ㅤㅤgovernance ㅤㅤyang ㅤㅤbertujuan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengurangi ㅤㅤkonflik ㅤㅤkeagenan 

ㅤㅤ(Fitriana, ㅤㅤ2019). ㅤㅤ ㅤㅤKepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤpenting ㅤㅤdalam 

ㅤㅤmemonitoring ㅤㅤkinerja ㅤㅤsuatu ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤKepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤsama 

ㅤㅤdengan ㅤㅤhalnya ㅤㅤdengan ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤsuatu ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤBertambah 

ㅤㅤbanyak ㅤㅤsaham ㅤㅤyang ㅤㅤada ㅤㅤdalam ㅤㅤperusahaan ㅤㅤtersebut, ㅤㅤmenjadikan 

ㅤㅤbertambah ㅤㅤtinggi ㅤㅤpula ㅤㅤpengaruh ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤdalam 

ㅤㅤpengembangan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤtermasuk ㅤㅤCSR. ㅤㅤTinggi ㅤㅤnya ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤoleh 
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ㅤㅤinstitusi ㅤㅤakan ㅤㅤmenaikkan ㅤㅤpengawasan ㅤㅤkinerja ㅤㅤperusahaan ㅤㅤ(Sihombing ㅤㅤet 

ㅤㅤal., ㅤㅤ2020). ㅤㅤ 

Menurut ㅤㅤPurnomo ㅤㅤ& ㅤㅤHariyati ㅤㅤ(2021), ㅤㅤkeberadaan ㅤㅤkepemilikan 

ㅤㅤinstitusional ㅤㅤdalam ㅤㅤsuatu ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdapat ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤpemantauan 

ㅤㅤterhadap ㅤㅤkinerja ㅤㅤmanajemen ㅤㅤoleh ㅤㅤstakeholder ㅤㅤagar ㅤㅤmanajemen ㅤㅤdapat 

ㅤㅤbekerja ㅤㅤsecara ㅤㅤlebih ㅤㅤoptimal ㅤㅤsehingga ㅤㅤmencegah ㅤㅤterjadinya ㅤㅤperilaku 

ㅤㅤopportunistic ㅤㅤdari ㅤㅤpihak ㅤㅤmanajer ㅤㅤdalam ㅤㅤsuatu ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤSaham 

ㅤㅤinstitusional ㅤㅤyang ㅤㅤrelatif ㅤㅤbanyak ㅤㅤdalam ㅤㅤperusahaan ㅤㅤmerupakan 

ㅤㅤperwakilan ㅤㅤsumber ㅤㅤkekuatan ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤsebagai ㅤㅤkontrol ㅤㅤkinerja 

ㅤㅤmanajemen ㅤㅤuntuk ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤkualitas ㅤㅤkeputusan ㅤㅤinvestasi ㅤㅤmelalui 

ㅤㅤCSRD ㅤㅤsehingga ㅤㅤnilai ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdalam ㅤㅤwaktu ㅤㅤjangka ㅤㅤpanjang ㅤㅤjuga 

ㅤㅤikut ㅤㅤmeningkat ㅤㅤ(Alwi ㅤㅤ& ㅤㅤNurlis, ㅤㅤ2019). 

2.3 Penelitian ㅤTerdahulu ㅤ 

Adapun ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤsebelumnya ㅤmengenai ㅤtopik ㅤyang ㅤberkaitan 

ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤini ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdalam ㅤtable ㅤberikut ㅤ: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu ㅤ 

No Nama ㅤPeneliti Judul 

ㅤPenelitian ㅤ 

Variabel 

ㅤPenelitian ㅤ 

Hasil ㅤTemuan ㅤ 

1. ㅤ Nensi ㅤYuniarti. 

ㅤZs ㅤdan ㅤBudi 

ㅤAstuti 

(2020) 

Pengaruh 

ㅤAgresivitas 

ㅤPajak 

ㅤMenggunakan 

ㅤProksi 

Book ㅤTax 

ㅤDifference 

ㅤ(BTD) ㅤdan 

Variabel 

ㅤDependen ㅤ: 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR) 

 

1. Agresivitas 

ㅤpajak ㅤdengan 

ㅤproksi ㅤBook-

tax ㅤDifference 

ㅤ(BTD) ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 
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ㅤCash ㅤEffective 

ㅤTax ㅤRate 

ㅤ(CETR) 

ㅤterhadap 

ㅤPengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR) 

(Studi ㅤEmpiris 

ㅤpada 

ㅤPerusahaan 

ㅤManufaktur 

ㅤyang ㅤTerdaftar 

ㅤdi ㅤBEI ㅤTahun 

ㅤ2015-2019) 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

Agresivitas 

ㅤPajak 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility. 

2. Agresivitas 

ㅤpajak ㅤdengan 

ㅤproksi ㅤCash 

ㅤEffective ㅤTax 

ㅤRate ㅤ(CETR) 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility. 

2. Gadiel ㅤImanuel 

ㅤSanto ㅤdan ㅤ 

ㅤDeasy 

ㅤAriyanti 

ㅤRahayuningsih 

(2022) 

Karakteristik 

ㅤPerusahaan 

ㅤyang 

ㅤMempengaruhi 

ㅤPengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

Variabel 

ㅤDependen ㅤ: 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR) 

 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

a. Ukuran 

ㅤPerusahaan 

b. Tipe ㅤIndustri 

c. Ukuran 

ㅤDewan 

ㅤKomisaris 

d. Kepemilikan 

ㅤInstitusional 

e. Kepemilikan 

ㅤPublik 

f. Pertumbuhan 

ㅤPerusahaan 

1. Ukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤCSR 

2. Tipe ㅤindustry 

ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif 

ㅤterhadap ㅤCSR 

3. Ukuran ㅤdewan 

ㅤkomsaris ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤCSR 

4. Kepemilikan 

ㅤinstitusional 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤCSR 

5. Kepemilikan 

ㅤpublik ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤCSR 

6. Pertumbuhan 

ㅤperusahaan 

ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤCSR 

3. Tio ㅤSandi ㅤBoy 

ㅤSihombing, 

ㅤHerlina 

Pengaruh 

ㅤKepemilikan 

ㅤInstitusional. 

Variabel 

ㅤdependen ㅤ: 

1. Kepemilikan 

ㅤInstitusional 

ㅤsecara ㅤParsial 
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ㅤBanjarnahor, 

ㅤWinda 

ㅤAlfionita, 

ㅤDeasy 

ㅤArisandy 

ㅤAruan 

(2020) 

ㅤUkuran 

ㅤDewan 

ㅤKomisaris, 

ㅤUkuran 

ㅤPerusahaan, 

ㅤdan ㅤUkuran 

ㅤKomite ㅤAudit 

ㅤTerhadap 

ㅤPengungkapan 

ㅤCSR 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR) 

 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

a. Kepemilikan 

ㅤInstitusional 

b. Ukuran 

ㅤDewan 

ㅤKomisaris 

c. Ukuran 

ㅤPerusahaan 

d. Komite 

ㅤAudit 

 

ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤdan ㅤSignifikan 

ㅤterhadap ㅤCSR. 

2. Kepemilikan 

ㅤUkuran 

ㅤDewan 

ㅤKomisaris 

ㅤsecara ㅤParsial 

ㅤberpengaruh 

ㅤdan ㅤSignifikan 

ㅤterhadap ㅤCSR. 

3. Kepemilikan 

ㅤUkuran 

ㅤPerusahaan 

ㅤsecara ㅤParsial 

ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤdan ㅤSignifikan 

ㅤterhadap ㅤCSR. 

4. Kepemilikan 

ㅤUkuran 

ㅤKomite ㅤAudit 

ㅤsecara ㅤParisal 

ㅤberpengaruh 

ㅤdan ㅤSignifikan 

ㅤterhadap ㅤCSR. 

4. Eko ㅤPurwanto, 

ㅤAntonius 

ㅤBimo ㅤRentor, 

ㅤMega ㅤNuraini 

ㅤHadi 

(2022) 

Pengaruh 

ㅤAgresivitas 

ㅤPajak ㅤdan 

ㅤKepemilikan 

ㅤManajerial 

ㅤTerhadap 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤdalam 

ㅤMewujudkan 

ㅤSustainable 

ㅤDevelopment 

ㅤGoals 

Variabel 

ㅤdependen ㅤ: 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR) 

 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

a. Agresivitas 

ㅤPajak 

b. Kepemilikan 

ㅤManajerial 

1. Variabel 

ㅤAgresivitas 

ㅤPajak 

ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

2. Kepemilikan 

ㅤManajerial 

ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ 
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3. Agresivitas 

ㅤPajak ㅤdan 

ㅤKepemilikan 

ㅤManajerial 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

5. Lusia ㅤRevika 

ㅤSeptianingsih 

ㅤdan ㅤMuhamad 

ㅤMuslih ㅤ 

(2019) 

Board ㅤSize, 

ㅤOwnership 

ㅤDiffusion, 

ㅤGender 

ㅤDiversity, 

ㅤMedia 

ㅤExposure, ㅤdan 

ㅤPengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(Studi ㅤKasus 

ㅤpada 

ㅤPerusahaan 

ㅤIndeks ㅤSRI-

KEHATI ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤPeriode ㅤ2013-

2017) 

Variabel 

ㅤdependen ㅤ: 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR) 

 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

a. Board ㅤSize 

b. Ownership 

ㅤDiffusion 

c. Gender 

ㅤDiversity 

d. Media 

ㅤExposure 

1. Board ㅤsize, 

ㅤownership 

ㅤdiffusion, 

ㅤgender 

ㅤdiversity ㅤdan 

ㅤmedia 

ㅤexposure 

ㅤsecara 

ㅤsimultan 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤcorporate 

ㅤsocial 

 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤresponsibility 

2. Board ㅤsize 

ㅤmemiliki ㅤarah 

ㅤnegatif ㅤdan 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

3. Ownership 

ㅤdiffusion 

ㅤmemiliki ㅤarah 

ㅤnegatif ㅤdan 

ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

corporate 

ㅤsocial 

responsibility 



20 
 

 

4. Gender 

ㅤdiversity 

ㅤmemiliki ㅤarah 

ㅤnegatif ㅤdan 

ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

corporate 

ㅤsocial 

responsibility 

5. Media 

ㅤexposure 

ㅤmemiliki ㅤarah 

ㅤnegatif ㅤdan 

ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

corporate 

ㅤsocial 

responsibility 

6. Jaenal ㅤAbidin 

ㅤdan ㅤSiska 

ㅤAnggun 

ㅤLestari ㅤ 

(2020) 

Pengaruh 

ㅤUkuran 

ㅤperusahaan 

ㅤdan ㅤUkuran 

ㅤKomite ㅤAudit 

ㅤterhadap 

ㅤPengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

(Studi ㅤEmpiris 

ㅤPada 

ㅤPerusahaan 

ㅤPertambangan 

ㅤyang ㅤTerdaftar 

ㅤPada ㅤBEI 

ㅤTahun ㅤ2014-

2018) 

Variabel 

ㅤdependen ㅤ: 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR) 

 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

a. Ukuran 

ㅤPerusahaan 

b. Ukuran 

ㅤKomite 

ㅤAudit 

 

1. Secara 

ㅤsimultan 

ㅤukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤdan ㅤukuran 

ㅤkomite ㅤaudit 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤpengung 

ㅤkapan 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

2. Ukuran 

ㅤperusahaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ㅤpengungkapan 
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corporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

3. Ukuran ㅤkomite 

ㅤaudit 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

7. Marlyn 

ㅤMeliantha ㅤdan 

ㅤTjhai ㅤFung ㅤJin 

(2022) 

Perbedaan 

ㅤGender, 

ㅤKarakteristik 

ㅤPerusahaan, 

ㅤdan ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤDisclosure 

Variabel 

ㅤdependen ㅤ: 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤDisclosure 

 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

a. Perbedaan 

ㅤGender 

b. Return ㅤon 

ㅤAsset 

c. Ukuran 

ㅤDewan 

ㅤDireksi 

d. Independensi 

ㅤDewan 

ㅤDireksi 

e. Leverage ㅤ 

f. Umur 

ㅤPerusahaan 

g. Ukuran 

ㅤPerusahaan ㅤ 

 

1. Perbedaan 

ㅤgender 

ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

2. Return ㅤon 

ㅤAsset 

Tidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

pengungkapan 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

3. ukuran ㅤdewan 

ㅤdireksi ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

pengungkapan 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

4. Independensi 

ㅤdewan ㅤdireksi 

ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤcorporate 
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ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

5. Leverage 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif 

ㅤterhadap 

pengungkapan 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

6. Umur 

ㅤperusahaan 

ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

7. Ukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤberpengaruh 

ㅤpositif 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

8. Ayunita 

ㅤAjengtiyas 

ㅤSaputri 

ㅤMashuri 

(2019) 

Moderasi 

ㅤProfitabilitas 

ㅤPada ㅤPengaruh 

Agresivitas 

ㅤPajak ㅤDan 

ㅤLeverage 

ㅤTerhadap 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

Variabel 

ㅤdependen ㅤ: 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ 

 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

a. Agresivitas 

ㅤPajak 

b. Leverage 

 

Variabel 

ㅤModerasi: 

Profitabilitas 

 

1. Agresivitas 

ㅤpajak 

ㅤberpengaruh 

ㅤsecara ㅤpositif 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR 

2. Leverage ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR 

3. Profitabilitas 

ㅤdiukur ㅤdengan 

ㅤmenggunakan 

ㅤreturn ㅤon ㅤasset 

ㅤmampu 

ㅤmemoderasi 
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ㅤagresivitas 

ㅤnamun ㅤtidak 

ㅤmampu 

ㅤmemoderasi 

ㅤleverage ㅤuntuk 

ㅤmempengaruhi 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR 

9. Sutra ㅤDewi 

ㅤdan ㅤHeri 

ㅤYanto 

(2021) 

Pengaruh 

ㅤKarakteristik 

ㅤPerusahaan 

ㅤdan ㅤGood 

ㅤCorporate 

ㅤGovernance 

ㅤTerhadap 

ㅤPengungkapan 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

Variabel 

ㅤdependen ㅤ: 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ 

 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

a. Profitabilitas 

b. Leverage 

c. Ukuran 

ㅤPerusahaan 

d. Ukuran 

ㅤDewan 

ㅤKomisaris 

e. Proporsi 

ㅤKomisaris 

ㅤIndependen 

f. Kepemilikan 

ㅤManajerial 

1. Profitabilitas 

ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh 

ㅤsecara ㅤnegatif 

serta ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤCSR 

ㅤdisclosure 

2. Leverage 

ㅤmempunyai 

ㅤpengaruh 

ㅤsecara ㅤnegatif 

ㅤserta 

ㅤsignifikan 

dengan 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR 

3. Size 

ㅤmempunyai 

ㅤpengaruh ㅤyang 

ㅤpositif ㅤserta 

signifikan 

ㅤterhadap 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR 

4. Board ㅤsize 

ㅤtidak 

ㅤmempunyai 

pengaruh ㅤpada 

ㅤpengungkapan 

ㅤtanggung 

ㅤjawab ㅤsosial 

ㅤ(CSR) ㅤ 

5. Proporsi 

ㅤkomisaris 

ㅤindependen 

memiliki 

ㅤpengaruh 

ㅤdengan ㅤarah 
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ㅤnegatif ㅤserta 

ㅤsignifikan 

ㅤpada 

ㅤpengungkapan 

ㅤCSR 

6. Kepemilikan 

ㅤmanajerial 

ㅤberpengaruh 

ㅤsecara ㅤnegatif 

serta ㅤsignifikan 

ㅤpada 

ㅤpengungkapan 

ㅤtanggung 

ㅤjawab ㅤsosial 

ㅤ(CSR) 

10. Puti ㅤTri 

ㅤKartini, ㅤReka 

ㅤMaiyarni ㅤdan 

ㅤWiwik 

ㅤTiswiyanti 

Pengaruh 

ㅤReturn ㅤon 

ㅤAsset ㅤ(ROA), 

ㅤReturn ㅤon 

ㅤEquity ㅤ(ROE) 

ㅤdan ㅤUkuran 

ㅤPerusahaan 

ㅤTerhadap 

ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤDisclosure 

Variabel 

ㅤdependen ㅤ: 

Corporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤDisclosure ㅤ 

 

Variabel 

ㅤIndependen ㅤ: 

a. Return ㅤon 

ㅤAsset ㅤ(ROA) 

b. Return ㅤon 

ㅤEquity 

ㅤ(ROE) 

c. Ukuran 

ㅤPerusahaan 

1. Return ㅤon ㅤasset 

ㅤ(ROA), ㅤreturn 

ㅤon ㅤequity 

ㅤ(ROE), ㅤdan 

ㅤukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤsecara 

ㅤsimultan 

ㅤ(bersama-

sama) 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

ㅤdisclosure 

ㅤpada 

ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤ(BEI) ㅤTahun 

ㅤ2011-2017 

2. Return ㅤon ㅤasset 

ㅤ(ROA), ㅤreturn 

ㅤon ㅤequity 

ㅤ(ROE), ㅤdan 

ㅤukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤsecara 

ㅤsimultan 
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ㅤ(bersama- 

ㅤsama) 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

ㅤdisclosure 

ㅤpada 

ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤStock 

ㅤExchange ㅤof 

ㅤThailand 

ㅤTahun ㅤ2011-

2017 

3. Return ㅤon ㅤasset 

ㅤ(ROA) 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignfikan 

ㅤterhadap 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

ㅤdisclosure 

ㅤpada 

ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdalam ㅤBursa 

ㅤEfek ㅤIndonesia 

ㅤTahun ㅤ2011-

2017 

4. Return ㅤon ㅤasset 

ㅤ(ROA) 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignfikan 

ㅤterhadap 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

ㅤdisclosure 

ㅤpada 

ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdalam ㅤStock 

ㅤEchange ㅤof 
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ㅤThailand 

ㅤTahun ㅤ2011-

2017 

5. Return ㅤon 

ㅤequity ㅤ(ROE) 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

ㅤdisclosure 

ㅤpada 

ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdalam ㅤBursa 

ㅤEfek ㅤIndonesia 

ㅤTahun ㅤ2011-

2017 

6. Return ㅤon 

ㅤequity ㅤ(ROE) 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

ㅤdisclosure 

ㅤpada 

ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdalam ㅤStock 

ㅤExchange ㅤof 

ㅤThailand 

ㅤTahun ㅤ2011-

2017 

7. Ukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤtidak 

ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

ㅤdisclosure 

ㅤpada 
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ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdalam ㅤBursa 

ㅤEfek ㅤIndonesia 

ㅤTahun ㅤ2011-

2017 

8. Ukuran 

ㅤperusahaan 

ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikan 

ㅤterhadap 

ㅤcorporate 

ㅤsocial 

ㅤresponsibility 

ㅤdisclosure 

ㅤpada 

ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdalam ㅤStock 

ㅤExchange ㅤof 

ㅤThailand 

ㅤTahun ㅤ2011-

2017 

 

2.4 Pengembangan ㅤHipotesis 

2.4.1 Pengaruh ㅤAgresivitas ㅤPajak ㅤTerhadap ㅤPengungkapan ㅤCorporate ㅤ 

Social ㅤResponsibility ㅤ(CSR) 

Menurut ㅤㅤPurwanto ㅤㅤet ㅤㅤal ㅤㅤ ㅤㅤ(2022), ㅤㅤpajak ㅤㅤmerupakan ㅤㅤsumber 

ㅤㅤpendapatan ㅤㅤnegara ㅤㅤterbesar. ㅤㅤMenurut ㅤㅤUU ㅤㅤNo. ㅤㅤ28 ㅤㅤTahun ㅤㅤ2007 ㅤㅤtentang 

ㅤㅤKetentuan ㅤㅤUmum ㅤㅤdan ㅤㅤTata ㅤㅤCara ㅤㅤPerpajakan, ㅤㅤpajak ㅤㅤadalah ㅤㅤkontribusi 

ㅤㅤwajib ㅤㅤkepada ㅤㅤnegara ㅤㅤyang ㅤㅤterutang ㅤㅤoleh ㅤㅤorang ㅤㅤpribadi ㅤㅤatau ㅤㅤbadan ㅤㅤyang 

ㅤㅤbersifat ㅤㅤmemaksa ㅤㅤberdasarkan ㅤㅤundang ㅤㅤ- ㅤㅤundang ㅤㅤdengan ㅤㅤtidak 

ㅤㅤmendapatkan ㅤㅤimbalan ㅤㅤsecara ㅤㅤlangsung ㅤㅤdan ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk ㅤㅤkeperluan 

ㅤㅤnegara ㅤㅤbagi ㅤㅤsebesar-besarnya ㅤㅤkemakmuran ㅤㅤrakyat ㅤㅤ(Resmi, ㅤㅤ2017). ㅤㅤOleh 

ㅤㅤkarena ㅤㅤitu, ㅤㅤpemerintah ㅤㅤmenggiatkan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdan ㅤㅤorang ㅤㅤpribadi ㅤㅤuntuk 
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ㅤㅤmembayar ㅤㅤpajak ㅤㅤdengan ㅤㅤberbagai ㅤㅤsosialisasi. ㅤㅤDalam ㅤㅤprakteknya ㅤㅤmasih 

ㅤㅤbanyak ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdan ㅤㅤorang ㅤㅤpribadi ㅤㅤyang ㅤㅤbelum ㅤㅤmelaksanakan 

ㅤㅤkewajiban ㅤㅤmereka ㅤㅤmembayar ㅤㅤpajak. ㅤㅤBanyak ㅤㅤjuga ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdan ㅤㅤorang 

ㅤㅤpribadi ㅤㅤyang ㅤㅤberusaha ㅤㅤmeminimalisasikan ㅤㅤpembayaran ㅤㅤpajak ㅤㅤmereka 

ㅤㅤmelalui ㅤㅤkegiatan ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak. ㅤㅤApabila ㅤㅤdilakukan ㅤㅤdengan ㅤㅤtepat 

ㅤㅤmaka ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤdapat ㅤㅤmemberikan ㅤㅤmanfaat ㅤㅤyang ㅤㅤsignifikan 

ㅤㅤterutama ㅤㅤbagi ㅤㅤwajib ㅤㅤpajak ㅤㅤperusahaan ㅤㅤ(Susanto ㅤㅤet ㅤㅤal., ㅤㅤ2018). 

Selaras ㅤㅤdengan ㅤㅤteori ㅤㅤlegitimasi, ㅤㅤteori ㅤㅤtersebut ㅤㅤmenjelaskan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤsemakin ㅤㅤagresif ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdalam ㅤㅤmelakukan ㅤㅤtindakan ㅤㅤdalam ㅤㅤrangka 

ㅤㅤmenurunkan ㅤㅤbeban ㅤㅤpajak, ㅤㅤmaka ㅤㅤterdapat ㅤㅤkecenderungan ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤakan ㅤㅤsemakin ㅤㅤmelakukan ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤtambahan ㅤㅤinformasi ㅤㅤyang 

ㅤㅤdipublikasikan. ㅤㅤSalah ㅤㅤsatu ㅤㅤinformasi ㅤㅤtambahan ㅤㅤtesebut ㅤㅤadalan 

ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤuntuk ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤsimpati ㅤㅤmasyarakat. ㅤㅤSemakin ㅤㅤtinggi ㅤㅤperusahan 

ㅤㅤmelakukan ㅤㅤtindakan ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak, ㅤㅤmaka ㅤㅤdiharapkan ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤdapat ㅤㅤsecara ㅤㅤagresif ㅤㅤuntuk ㅤㅤdapat ㅤㅤmengungkapkan ㅤㅤlaporan ㅤㅤcorporate 

ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility. 

Didukung ㅤㅤoleh ㅤㅤpenelitian ㅤㅤPurwanto ㅤㅤet ㅤㅤal ㅤㅤ(2022) ㅤㅤdan ㅤㅤSaputri 

ㅤㅤMashuri ㅤㅤ(2019), ㅤㅤyang ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤmemiliki 

ㅤㅤpengaruh ㅤㅤpositif ㅤㅤ ㅤㅤterhadap ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial 

ㅤㅤresponsibility, ㅤㅤsehingga ㅤㅤsemakin ㅤㅤtinggi ㅤㅤtingkat ㅤㅤagresivitas ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤterhadap ㅤㅤpajak ㅤㅤmaka ㅤㅤperusahaan ㅤㅤakan ㅤㅤmemiliki ㅤㅤkecenderungan ㅤㅤuntuk 
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ㅤㅤmengungkapkan ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤDari ㅤㅤpenelitian 

ㅤㅤtersebut ㅤㅤdapat ㅤㅤdiambil ㅤㅤhipotesis: 

H1: ㅤㅤAgresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap ㅤㅤpengungkapan 

ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤ(CSR) 

2.4.2 Pengaruh ㅤㅤBoard ㅤㅤGender ㅤㅤDiversity ㅤㅤ(BGD) ㅤㅤTerhadap 

ㅤㅤPengungkapan ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility ㅤㅤ(CSR) 

Saat ㅤㅤini, ㅤㅤberbagai ㅤㅤperusahaan ㅤㅤbesar ㅤㅤdi ㅤㅤIndonesia ㅤㅤmemberikan 

ㅤㅤkesempatan ㅤㅤterhadap ㅤㅤsetiap ㅤㅤindividu ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenempati ㅤㅤberbagai ㅤㅤposisi 

ㅤㅤpenting ㅤㅤperusahaan, ㅤㅤhal ㅤㅤtersebut ㅤㅤterlihat ㅤㅤdari ㅤㅤadanya ㅤㅤwanita ㅤㅤdi ㅤㅤjajaran 

ㅤㅤdewan ㅤㅤkomisaris ㅤㅤdan ㅤㅤdireksi ㅤㅤ(Septianingsih ㅤㅤ& ㅤㅤMuslih, ㅤㅤ2019). ㅤㅤPeran 

ㅤㅤwanita ㅤㅤdi ㅤㅤdalam ㅤㅤkedudukan ㅤㅤdewan ㅤㅤdireksi ㅤㅤdan ㅤㅤkomisaris ㅤㅤmemberikan 

ㅤㅤkesuksesan ㅤㅤyang ㅤㅤlebih ㅤㅤinovatif. ㅤㅤKehadiran ㅤㅤdewan ㅤㅤkomisaris ㅤㅤwanita 

ㅤㅤberhubungan ㅤㅤpositif ㅤㅤdengan ㅤㅤtumbuhnya ㅤㅤinovasi ㅤㅤperusahaan ㅤㅤketika 

ㅤㅤkompetisi ㅤㅤproduk ㅤㅤdi ㅤㅤpasar ㅤㅤyang ㅤㅤkurang ㅤㅤbaik, ㅤㅤdan ㅤㅤketika ㅤㅤdireksi ㅤㅤwanita 

ㅤㅤmengontrol ㅤㅤpara ㅤㅤmanajer ㅤㅤserta ㅤㅤmenaikkan ㅤㅤinsentif, ㅤㅤmereka ㅤㅤlebih ㅤㅤmampu 

ㅤㅤberinovasi. ㅤㅤSelanjutnya, ㅤㅤdisimpulkan ㅤㅤbahwa ㅤㅤkehadiran ㅤㅤwanita ㅤㅤdi ㅤㅤdalam 

ㅤㅤstruktur ㅤㅤdewan ㅤㅤberhubungan ㅤㅤpositif ㅤㅤdengan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤmana ㅤㅤdi 

ㅤㅤdalamnya ㅤㅤinovasi ㅤㅤdan ㅤㅤkreativitas ㅤㅤmemegang ㅤㅤperanan ㅤㅤpenting ㅤㅤ(Chen, 

ㅤㅤ2018). ㅤㅤMenurut ㅤㅤAnggraeni ㅤㅤ& ㅤㅤDjakman ㅤㅤ(2017), ㅤㅤdewan ㅤㅤwanita ㅤㅤjuga ㅤㅤlebih 

ㅤㅤpeduli ㅤㅤterhadap ㅤㅤisu ㅤㅤsosial ㅤㅤdan ㅤㅤlingkungan, ㅤㅤsehingga ㅤㅤmereka ㅤㅤakan 

ㅤㅤcenderung ㅤㅤmengelola ㅤㅤkebijakan ㅤㅤCSR ㅤㅤlebih ㅤㅤbaik. 

Kaitannya ㅤㅤdengan ㅤㅤstakeholder ㅤㅤtheory ㅤㅤyang ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤadanya ㅤㅤperempuan ㅤㅤdalam ㅤㅤjajaran ㅤㅤanggota ㅤㅤdewan ㅤㅤdireksi ㅤㅤdan ㅤㅤdewan 
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ㅤㅤkomisaris ㅤㅤmampu ㅤㅤmenjadi ㅤㅤpendorong ㅤㅤperusahaan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmembangun 

ㅤㅤsebuah ㅤㅤhubungan ㅤㅤyang ㅤㅤbaik ㅤㅤdengan ㅤㅤstakeholder. ㅤㅤTingkat ㅤㅤkepedulian ㅤㅤyang 

ㅤㅤtinggi ㅤㅤpada ㅤㅤperempuan ㅤㅤdalam ㅤㅤdewan ㅤㅤterkait ㅤㅤdengan ㅤㅤisu ㅤㅤsosial ㅤㅤmaupun 

ㅤㅤlingkungan ㅤㅤyang ㅤㅤterjadi ㅤㅤmembuat ㅤㅤperempuan ㅤㅤmampu ㅤㅤmelakukan 

ㅤㅤcorporate ㅤㅤphilanthropy ㅤㅤatau ㅤㅤdonasi ㅤㅤdalam ㅤㅤkegaiatan ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial 

ㅤㅤresponsibility ㅤㅤjauh ㅤㅤlebih ㅤㅤbaik ㅤㅤdibandingkan ㅤㅤdewan ㅤㅤyang ㅤㅤdidominasi ㅤㅤlaki-

laki. ㅤㅤAnggota ㅤㅤdewan ㅤㅤperempuan ㅤㅤmempunyai ㅤㅤkepekaan ㅤㅤterkait ㅤㅤinisiatifnya 

ㅤㅤdalam ㅤㅤmelakukan ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial ㅤㅤdan ㅤㅤmampu ㅤㅤmemberikan 

ㅤㅤperspektif ㅤㅤyang ㅤㅤbaik ㅤㅤterkait ㅤㅤpermasalahan ㅤㅤsosial ㅤㅤdan ㅤㅤlingkungan ㅤㅤ(Katmon 

ㅤㅤet ㅤㅤal., ㅤㅤ2019). 

Didukung ㅤㅤoleh ㅤㅤpenelitian ㅤㅤ ㅤㅤAyu ㅤㅤIndriyani ㅤㅤ& ㅤㅤSudaryati ㅤㅤ(2020) ㅤㅤ, 

ㅤㅤMuntaha ㅤㅤ& ㅤㅤHaryono ㅤㅤ(2021) ㅤㅤdan ㅤㅤOrazalin ㅤㅤ(2019), ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤadanya ㅤㅤkeberagaman ㅤㅤgender ㅤㅤdalam ㅤㅤdewan ㅤㅤdireksi ㅤㅤdan ㅤㅤkomisaris ㅤㅤdalam 

ㅤㅤhal ㅤㅤini ㅤㅤadanya ㅤㅤperempuan ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤkesadaran ㅤㅤperusahaan ㅤㅤuntuk 

ㅤㅤmelakukan ㅤㅤCSR ㅤㅤsemakin ㅤㅤtinggi. ㅤㅤKeberadaan ㅤㅤperempuan ㅤㅤmendorong 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmelakukan ㅤㅤCSR ㅤㅤdengan ㅤㅤbaik. ㅤㅤUpaya ㅤㅤtersebut ㅤㅤtentunya 

ㅤㅤmembuat ㅤㅤcitra ㅤㅤperusahaan ㅤㅤsemakin ㅤㅤbaik. ㅤㅤDari ㅤㅤpenelitian ㅤㅤtersebut ㅤㅤdapat 

ㅤㅤdiambil ㅤㅤhipotesis: 

H2: ㅤㅤBoard ㅤㅤgender ㅤㅤdiversity ㅤㅤ(BGD) ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap 

ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤ(CSR) 
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2.4.3 Pengaruh ㅤㅤKepemilikan ㅤㅤInstitusional ㅤㅤTerhadap ㅤㅤPengungkapan 

ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility ㅤㅤ(CSR) 

 

Kepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤadalah ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤsaham ㅤㅤoleh ㅤㅤpemerintah, 

ㅤㅤinstitusi ㅤㅤkeuangan,institusi ㅤㅤberbadan ㅤㅤhukum, ㅤㅤinstitusi ㅤㅤluar ㅤㅤnegeri, ㅤㅤdana 

ㅤㅤperwalian, ㅤㅤdan ㅤㅤinstitusi ㅤㅤlainnya ㅤㅤpada ㅤㅤakhir ㅤㅤtahun ㅤㅤ(Subagyo, ㅤㅤ2017). 

ㅤㅤDengan ㅤㅤadanya ㅤㅤsaham ㅤㅤyang ㅤㅤdimiliki ㅤㅤoleh ㅤㅤsuatu ㅤㅤinstitusi, ㅤㅤmaka 

ㅤㅤpengawasan ㅤㅤdi ㅤㅤdalam ㅤㅤkegiatan ㅤㅤoperasional ㅤㅤperusahaan ㅤㅤakan ㅤㅤsemakin 

ㅤㅤketat ㅤㅤdan ㅤㅤefektif. ㅤㅤInvestor ㅤㅤinstitusi ㅤㅤdapat ㅤㅤmemberikan ㅤㅤtekanan ㅤㅤterhadap 

ㅤㅤisu ㅤㅤdan ㅤㅤaktivitas ㅤㅤperusahaan, ㅤㅤoleh ㅤㅤkarena ㅤㅤitu ㅤㅤinstitusi ㅤㅤdapat 

ㅤㅤmempengaruhi ㅤㅤproses ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan ㅤㅤ(Pratomo ㅤㅤ& ㅤㅤNraulia, ㅤㅤ2021). 

ㅤㅤHal ㅤㅤini ㅤㅤdapat ㅤㅤmembuat ㅤㅤkualitas ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan ㅤㅤmanajemen 

ㅤㅤsemakin ㅤㅤbaik ㅤㅤdan ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤkinerja ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤmenjadi 

ㅤㅤsemakin ㅤㅤbaik ㅤㅤdalam ㅤㅤmencapai ㅤㅤtujuan ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤKepemilikan 

ㅤㅤinstitusional ㅤㅤdapat ㅤㅤmempengaruhi ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan ㅤㅤdari ㅤㅤsuatu 

ㅤㅤperusahaan, ㅤㅤsalah ㅤㅤsatunya ㅤㅤadalah ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan ㅤㅤdalam 

ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤCSR. ㅤㅤ 

Menurut ㅤㅤteori ㅤㅤstakeholder, ㅤㅤkonsentrasi ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤmenggambarkan 

ㅤㅤbagaimana ㅤㅤdan ㅤㅤsiapa ㅤㅤsaja ㅤㅤyang ㅤㅤmemegang ㅤㅤkendali ㅤㅤatas ㅤㅤkeseluruhan ㅤㅤatau 

ㅤㅤsebagian ㅤㅤbesar ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤserta ㅤㅤkeseluruhan ㅤㅤatau ㅤㅤsebagian 

ㅤㅤbesar ㅤㅤpemegang ㅤㅤkendali ㅤㅤatas ㅤㅤaktivitas ㅤㅤbisnis ㅤㅤsuatu ㅤㅤperusahaan. 

ㅤㅤKonsentrasi ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤmerupakan ㅤㅤsalah ㅤㅤsatu ㅤㅤpemegang 

ㅤㅤsaham ㅤㅤterbesar ㅤㅤdidalam ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤBerdasarkan ㅤㅤteori ㅤㅤlegitimasi 

ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤtermasuk ㅤㅤpemilik ㅤㅤdana ㅤㅤterbesar,sehingga ㅤㅤperlu 

ㅤㅤadanya ㅤㅤpengawasan ㅤㅤterhadap ㅤㅤkinerja ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤPengawasan ㅤㅤterhadap 
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ㅤㅤkinerja ㅤㅤdapat ㅤㅤdilakukan ㅤㅤdengan ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial 

ㅤㅤ(Romadhona ㅤㅤ& ㅤㅤWibowo, ㅤㅤ2020). ㅤㅤ 

Didukung ㅤㅤoleh ㅤㅤpenelitian ㅤㅤFitriana ㅤㅤ(2019), ㅤㅤHermayanti ㅤㅤ& ㅤㅤSukartha 

ㅤㅤ(2019) ㅤㅤdan ㅤㅤSanto ㅤㅤ& ㅤㅤRahayuningsih ㅤㅤ(2022), ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap 

ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤCSR. ㅤㅤHal ㅤㅤini ㅤㅤmemiliki ㅤㅤarti ㅤㅤbahwa ㅤㅤsemakin ㅤㅤtinggi ㅤㅤtingkat 

ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤmaka ㅤㅤsemakin ㅤㅤtinggi ㅤㅤjuga ㅤㅤtingkat ㅤㅤpengungkapan 

ㅤㅤCSR. ㅤㅤDari ㅤㅤpenelitian ㅤㅤtersebut ㅤㅤdapat ㅤㅤdiambil ㅤㅤhipotesis: 

H3: ㅤㅤKepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap ㅤㅤpengungkapan 

ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤ(CSR) 

2.5 Kerangka ㅤPemikiran ㅤTeoritis ㅤ 

Penelitian ㅤini ㅤakan ㅤmenguji ㅤpengaruh ㅤvariabel ㅤindependen ㅤ(Agresivitas 

ㅤPajak, ㅤBoard ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD), ㅤdan ㅤKepemilikan ㅤInstitusional) ㅤdan 

ㅤvariabel ㅤdependen ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). ㅤ 

 

H1 ㅤ(+) 

 

 H2 ㅤ(+) 

  

 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤH3 ㅤ(+) 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka ㅤPemikiran ㅤTeoritis 

Corporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(Y) 

Agresivitas ㅤPajak ㅤ(X1) 

Board ㅤGender ㅤDiversity 

ㅤ(X2) 

Kepemilikan ㅤInstitusional 

ㅤ(X3) 
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BAB ㅤIII 

METODE ㅤPENELITIAN 

3.1 Definisi ㅤdan ㅤPengukuran ㅤVariabel ㅤ 

3.1.1 ㅤVariabel ㅤDependen ㅤ 

Variabel ㅤdependen/terikat ㅤ(dependen ㅤvariabel) ㅤmerupakan ㅤvariabel ㅤyang 

ㅤmenjadi ㅤakibat ㅤkarena ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤvariabel ㅤlainnya. ㅤVariabel ㅤdependen 

ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤ(CSR). ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR) ㅤadalah ㅤsuatu ㅤkonsep ㅤatau ㅤtindakan ㅤyang ㅤdilakukan 

ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤrasa ㅤtanggungjawab ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤsosial ㅤmaupun 

ㅤlingkungan ㅤsekitar ㅤdimana ㅤperusahaan ㅤitu ㅤberada, ㅤseperti ㅤmelakukan ㅤsuatu 

ㅤkegiatan ㅤyang ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤkesejahteraan ㅤmasyarakat ㅤsekitar ㅤdan 

ㅤmenjaga ㅤlingkungan ㅤsekitar ㅤ(Romadhona ㅤ& ㅤWibowo, ㅤ2020). ㅤPengungkapan 

ㅤCSR ㅤakan ㅤdiukur ㅤberdasarkan ㅤindikator ㅤdari ㅤGlobal ㅤReporting ㅤInitiative ㅤ(GRI). 

ㅤIndeksth ㅤGRI ㅤini ㅤadalah ㅤsalah ㅤsatu ㅤalat ㅤukur ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤyang ㅤdapat 

ㅤdiandalkan. ㅤItem ㅤyang ㅤdiungkapkan ㅤdibagi ㅤdalam ㅤtiga ㅤkategori ㅤyaitu ㅤekonomi, 

ㅤlingkungan ㅤdan ㅤsosial. ㅤRumus ㅤpengukuran ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤyang ㅤdigunakan 

ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤmengacu ㅤpada ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤ(Santo ㅤ& 

ㅤRahayuningsih, ㅤ2022) ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

𝐂𝐒𝐑𝐃𝐈𝐣 =
∑ 가𝐗𝐢𝐣

𝐍𝐣
 

Keterangan: 

CSRDIj ㅤ: ㅤCorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤdisclosure ㅤindex ㅤj 
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Nj ㅤㅤ : ㅤㅤJumlah ㅤㅤitem ㅤㅤuntuk ㅤㅤperusahaan ㅤㅤj ㅤㅤ 

Xij : ㅤㅤJumlah ㅤㅤitem ㅤㅤyang ㅤㅤdiungkapkan ㅤㅤoleh ㅤㅤperusahaan, ㅤㅤjika ㅤㅤdiungkapkan 

ㅤㅤdiberi ㅤㅤnilai ㅤㅤ1. ㅤㅤJika ㅤㅤtidak ㅤㅤdiungkapkan ㅤㅤdiberi ㅤㅤnilai ㅤㅤ0. 

3.1.2 ㅤVariabel ㅤIndependen ㅤ 

Variabel ㅤㅤindependen ㅤㅤmerupakan ㅤㅤfaktor ㅤㅤyang ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤatau 

ㅤㅤmenjadi ㅤㅤpenyebab ㅤㅤperubahan ㅤㅤatau ㅤㅤtimbulnya ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤatau ㅤㅤterikat 

ㅤㅤ(Sugiyono, ㅤㅤ2015). ㅤㅤDalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini, ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤyang 

ㅤㅤdianalisis ㅤㅤmeliputi ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak, ㅤㅤkeragaman ㅤㅤgender ㅤㅤdalam ㅤㅤdewan 

ㅤㅤdireksi ㅤㅤ(BGD), ㅤㅤdan ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional. 

3.1.2.1 Agresivitas ㅤㅤPajak 

Menurut ㅤㅤYuniarti, ㅤㅤZs ㅤㅤ& ㅤㅤAstuti ㅤㅤ(2020), ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤatau 

ㅤㅤperencanaan ㅤㅤpajak ㅤㅤadalah ㅤㅤsuatu ㅤㅤstrategi ㅤㅤtransaksi ㅤㅤyang ㅤㅤbertujuan ㅤㅤuntuk 

ㅤㅤmengurangi ㅤㅤbeban ㅤㅤpajak ㅤㅤdengan ㅤㅤmemanfaatkan ㅤㅤkelemahan-kelemahan 

ㅤㅤdalam ㅤㅤketentuan ㅤㅤperpajakan ㅤㅤsuatu ㅤㅤnegara. ㅤㅤAhli ㅤㅤpajak ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤstrategi ㅤㅤini ㅤㅤsah ㅤㅤkarena ㅤㅤtidak ㅤㅤmelanggar ㅤㅤaturan ㅤㅤperpajakan. ㅤㅤAda ㅤㅤbeberapa 

ㅤㅤmetode ㅤㅤyang ㅤㅤdapat ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengukur ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak, ㅤㅤtermasuk 

ㅤㅤpenggunaan ㅤㅤproksi ㅤㅤseperti ㅤㅤEffective ㅤㅤTax ㅤㅤRates ㅤㅤ(ETR), ㅤㅤBook-tax 

ㅤㅤDifference ㅤㅤ(BTD), ㅤㅤDiscretionary ㅤㅤPermanent ㅤㅤBTD’s ㅤㅤ(DTAX), ㅤㅤUnrecognize 

ㅤㅤTax ㅤㅤBenefit, ㅤㅤTax ㅤㅤShelter ㅤㅤActivity, ㅤㅤMarginal ㅤㅤTax ㅤㅤRate, ㅤㅤdan ㅤㅤCash ㅤㅤEffective 

ㅤㅤTax ㅤㅤRate ㅤㅤ(CETR). ㅤㅤDalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini, ㅤㅤproksi ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤadalah 

ㅤㅤCash ㅤㅤEffective ㅤㅤTax ㅤㅤRate ㅤㅤ(CETR), ㅤㅤkarena ㅤㅤmencerminkan ㅤㅤpersentase ㅤㅤtotal 

ㅤㅤpembayaran ㅤㅤpajak ㅤㅤpenghasilan ㅤㅤyang ㅤㅤdibayarkan ㅤㅤoleh ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdari 
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ㅤㅤseluruh ㅤㅤpendapatan ㅤㅤsebelum ㅤㅤpajak. ㅤㅤRumus ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenghitung ㅤㅤCETR ㅤㅤdisini 

ㅤㅤadalah: 

𝐂𝐄𝐓𝐑 =  가가

𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 가가𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 가가

𝐋𝐚𝐛𝐚 가가𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 가가𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 가가

 

3.1.2.2 Board ㅤㅤGender ㅤㅤDiversity ㅤㅤ(BGD) 

Gender ㅤㅤdiversity ㅤㅤmerujuk ㅤㅤpada ㅤㅤvariasi ㅤㅤkeberagaman ㅤㅤyang ㅤㅤterfokus 

ㅤㅤpada ㅤㅤkehadiran ㅤㅤanggota ㅤㅤdewan ㅤㅤkomisaris ㅤㅤdan ㅤㅤdireksi ㅤㅤperempuan ㅤㅤdalam 

ㅤㅤsebuah ㅤㅤperusahaan ㅤㅤ(Septianingsih ㅤㅤ& ㅤㅤMuslih, ㅤㅤ2019). ㅤㅤAdams ㅤㅤet ㅤㅤal. ㅤㅤ(2005) 

ㅤㅤsebagaimana ㅤㅤdikutip ㅤㅤdalam ㅤㅤSolikhah ㅤㅤ& ㅤㅤWinarsih ㅤㅤ(2016) ㅤㅤmenyatakan 

ㅤㅤbahwa ㅤㅤdewan ㅤㅤyang ㅤㅤterdiri ㅤㅤdari ㅤㅤperempuan ㅤㅤcenderung ㅤㅤlebih ㅤㅤrajin 

ㅤㅤmenghadiri ㅤㅤrapat ㅤㅤdewan ㅤㅤdibandingkan ㅤㅤdengan ㅤㅤdewan ㅤㅤyang ㅤㅤdominan ㅤㅤoleh 

ㅤㅤlaki-laki. ㅤㅤSelain ㅤㅤitu, ㅤㅤkehadiran ㅤㅤperempuan ㅤㅤdalam ㅤㅤdewan ㅤㅤdianggap ㅤㅤdapat 

ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤkeragaman ㅤㅤperspektif ㅤㅤdi ㅤㅤdalamnya. ㅤㅤOleh ㅤㅤkarena ㅤㅤitu, ㅤㅤsemakin 

ㅤㅤbanyak ㅤㅤperempuan ㅤㅤyang ㅤㅤterlibat ㅤㅤdalam ㅤㅤkeanggotaan ㅤㅤdewan, ㅤㅤakan ㅤㅤsemakin 

ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤproses ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan, ㅤㅤmeningkatkan ㅤㅤefektivitas 

ㅤㅤdewan, ㅤㅤserta ㅤㅤmemberikan ㅤㅤkontribusi ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap ㅤㅤkehadiran ㅤㅤdan 

ㅤㅤpartisipasi ㅤㅤdalam ㅤㅤproses ㅤㅤtersebut. ㅤㅤAdapun ㅤㅤpengukuran ㅤㅤboard ㅤㅤgender 

ㅤㅤdiversity ㅤㅤ(BGD) ㅤㅤyaitu ㅤㅤ: 

BGD ㅤㅤ= ㅤㅤ

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 가가𝐀𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 가가𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧 가가𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 가가𝐝𝐚𝐧 가가𝐃𝐢𝐫𝐞𝐤𝐬𝐢 가가𝐏𝐞𝐫𝐞𝐦𝐩𝐮𝐚𝐧

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 가가𝐀𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚 가가𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧 가가𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 가가𝐝𝐚𝐧 가가𝐃𝐢𝐫𝐞𝐤𝐬𝐢
 

3.1.2.3 Kepemilikan ㅤㅤInstitusional 

Kepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpotensi ㅤㅤuntuk ㅤㅤmeningkatkan 

ㅤㅤkualitas ㅤㅤkeputusan ㅤㅤinvestasi ㅤㅤdalam ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial, ㅤㅤsehingga ㅤㅤpihak 
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ㅤㅤinstitusi ㅤㅤdapat ㅤㅤmemberikan ㅤㅤdampak ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap ㅤㅤkinerja ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤdalam ㅤㅤmencapai ㅤㅤtujuannya. ㅤㅤInformasi ㅤㅤmengenai ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional 

ㅤㅤdalam ㅤㅤsuatu ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdapat ㅤㅤdiakses ㅤㅤmelalui ㅤㅤlaporan ㅤㅤkeuangan ㅤㅤtahunan 

ㅤㅤyang ㅤㅤditerbitkan ㅤㅤoleh ㅤㅤperusahaan ㅤㅤtersebut. ㅤㅤPengukuran ㅤㅤkepemilikan 

ㅤㅤinstitusional ㅤㅤdilakukan ㅤㅤdengan ㅤㅤmenghitung ㅤㅤjumlah ㅤㅤsaham ㅤㅤyang ㅤㅤdimiliki 

ㅤㅤoleh ㅤㅤpihak ㅤㅤinstitusi, ㅤㅤkemudian ㅤㅤdibagi ㅤㅤdengan ㅤㅤtotal ㅤㅤlembar ㅤㅤsaham 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤberedar. ㅤㅤ 

𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 가가𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 =  가가

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 가가𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 가가𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 가가𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 가가𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 가가𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 가가𝐲𝐚𝐧𝐠 가가𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫 가가

 

3.2 Populasi ㅤㅤdan ㅤㅤSampel ㅤㅤ 

Darmadi ㅤㅤ(2013) ㅤㅤmenjelaskan ㅤㅤbahwa ㅤㅤpopulasi ㅤㅤdapat ㅤㅤdidefinisikan 

ㅤㅤsebagai ㅤㅤkeseluruhan ㅤㅤobjek ㅤㅤatau ㅤㅤsubjek ㅤㅤyang ㅤㅤmenjadi ㅤㅤsumber ㅤㅤdata ㅤㅤdalam 

ㅤㅤsuatu ㅤㅤpenelitian, ㅤㅤmencakup ㅤㅤorang, ㅤㅤbenda, ㅤㅤkejadian, ㅤㅤwaktu, ㅤㅤdan ㅤㅤtempat 

ㅤㅤdengan ㅤㅤkarakteristik ㅤㅤyang ㅤㅤserupa. ㅤㅤSementara ㅤㅤitu, ㅤㅤsampel ㅤㅤmerupakan ㅤㅤbagian 

ㅤㅤdari ㅤㅤpopulasi ㅤㅤyang ㅤㅤmemiliki ㅤㅤjumlah ㅤㅤdan ㅤㅤkarakteristik ㅤㅤyang ㅤㅤserupa 

ㅤㅤ(Sugiyono, ㅤㅤ2011). 

Dalam ㅤㅤkonteks ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini, ㅤㅤpopulasi ㅤㅤyang ㅤㅤdipilih ㅤㅤmencakup  

ㅤㅤseluruh ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤbergerak ㅤㅤdi ㅤㅤsektor ㅤㅤpertambangan ㅤㅤdan ㅤㅤmanufaktur 

ㅤㅤyang ㅤㅤterdaftar ㅤㅤdi ㅤㅤBursa ㅤㅤEfek ㅤㅤIndonesia ㅤㅤselama ㅤㅤperiode ㅤㅤ2018-2021. 

ㅤㅤPemilihan ㅤㅤsektor ㅤㅤini ㅤㅤdidasarkan ㅤㅤpada ㅤㅤfakta ㅤㅤbahwa ㅤㅤaktivitas ㅤㅤutama ㅤㅤdari 

ㅤㅤperusahaan-perusahaan ㅤㅤini ㅤㅤmemiliki ㅤㅤketerkaitan ㅤㅤlangsung ㅤㅤdengan 

ㅤㅤlingkungan ㅤㅤalam, ㅤㅤsehingga ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpotensi ㅤㅤbesar ㅤㅤuntuk ㅤㅤmemberikan 

ㅤㅤdampak ㅤㅤnegatif ㅤㅤterhadap ㅤㅤlingkungan ㅤㅤdan ㅤㅤsosial ㅤㅤjika ㅤㅤtidak ㅤㅤdielola ㅤㅤdengan 
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ㅤㅤpenuh ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab. ㅤㅤSampel ㅤㅤdipilih ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤmetode ㅤㅤpurposive 

ㅤㅤsampling, ㅤㅤyang ㅤㅤartinya ㅤㅤpemilihan ㅤㅤdilakukan ㅤㅤberdasarkan ㅤㅤkarakteristik ㅤㅤyang 

ㅤㅤsesuai ㅤㅤdengan ㅤㅤbeberapa ㅤㅤkriteria ㅤㅤsampel ㅤㅤyang ㅤㅤtelah ㅤㅤditentukan ㅤㅤsebelumnya. 

ㅤㅤAdapun ㅤㅤkriteria-kriteria ㅤㅤpengambilan ㅤㅤsampel ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤsebagai 

ㅤㅤberikut: 

a) Perusahaan ㅤㅤpertambangan ㅤㅤdan ㅤㅤmanufaktur ㅤㅤsektor ㅤㅤindustri ㅤㅤyang ㅤㅤtermasuk 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤlaba ㅤㅤyang ㅤㅤterdaftar ㅤㅤdi ㅤㅤBEI ㅤㅤtahun ㅤㅤ2018-2021. 

b) Perusahaan ㅤㅤpertambangan ㅤㅤdan ㅤㅤmanufaktur ㅤㅤsektor ㅤㅤindustri ㅤㅤyang 

ㅤㅤmenerbitkan ㅤㅤlaporan ㅤㅤkeuangan ㅤㅤatau ㅤㅤannual ㅤㅤreport ㅤㅤdari ㅤㅤtahun ㅤㅤ2018-

2021. 

c) Perusahan ㅤㅤpertambangan ㅤㅤdan ㅤㅤmanufaktur ㅤㅤsektor ㅤㅤindustri ㅤㅤyang 

ㅤㅤmenjelaskan ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤCSR ㅤㅤdalam ㅤㅤannual ㅤㅤreport ㅤㅤtahun ㅤㅤ2018-2021. 

d) Periode ㅤㅤlaporan ㅤㅤkeuangan ㅤㅤtersebut ㅤㅤberakhir ㅤㅤ31 ㅤㅤDesember ㅤㅤdan 

ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤmata ㅤㅤuang ㅤㅤpelaporan ㅤㅤyaitu ㅤㅤrupiah. 

3.3 Jenis ㅤㅤdan ㅤㅤSumber ㅤㅤData ㅤㅤ 

Jenis ㅤㅤdata ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤyaitu ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤdata ㅤㅤsekunder 

ㅤㅤdari ㅤㅤperusahaan ㅤㅤpertambangan ㅤㅤyang ㅤㅤterdaftar ㅤㅤpada ㅤㅤBursa ㅤㅤEfek ㅤㅤIndonesia 

ㅤㅤ(BEI). ㅤㅤData ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤadalah ㅤㅤdata ㅤㅤlaporan ㅤㅤkeuangan ㅤㅤtahunan ㅤㅤuntuk 

ㅤㅤperiode ㅤㅤ2018-2021. ㅤㅤSumber ㅤㅤdata ㅤㅤtersebut ㅤㅤberasal ㅤㅤdari ㅤㅤBursa ㅤㅤEfek 

ㅤㅤIndonesia ㅤㅤmelalui ㅤㅤwebsite ㅤㅤwww.idx.co.id. ㅤㅤ 

http://www.idx.co.id/
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3.4 Teknik ㅤㅤPengumpulan ㅤㅤData 

Penelitian ㅤㅤini ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤmetode ㅤㅤdokumentasi. ㅤㅤMetode 

ㅤㅤdokumentasi ㅤㅤyaitu ㅤㅤ ㅤㅤmetode ㅤㅤpengumpulan ㅤㅤdata-data ㅤㅤsekunder ㅤㅤyang 

ㅤㅤdidapatkan ㅤㅤdari ㅤㅤsumber ㅤㅤdata ㅤㅤyang ㅤㅤtelah ㅤㅤada.. ㅤㅤPengumpulan ㅤㅤdata ㅤㅤdilakukan 

ㅤㅤdengan ㅤㅤcara ㅤㅤmenelusuri ㅤㅤlaporan ㅤㅤtahunan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤtelah 

ㅤㅤdipublikasikan ㅤㅤoleh ㅤㅤperusahaan ㅤㅤsampel ㅤㅤpada ㅤㅤperiode ㅤㅤtahun ㅤㅤ2018-2021 ㅤㅤdi 

ㅤㅤwebsite ㅤㅤBEI ㅤㅤ(www.idx.co.id). ㅤㅤ 

3.5 Metode ㅤㅤAnalisis ㅤㅤData ㅤㅤ 

3.5.1 Analisis ㅤㅤStatistik ㅤㅤDeskriptif 

Dalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini, ㅤㅤmetode ㅤㅤanalisis ㅤㅤdata ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤadalah 

ㅤㅤstatistik ㅤㅤdeskriptif. ㅤㅤStatistik ㅤㅤdeskriptif ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmemberikan 

ㅤㅤgambaran ㅤㅤtentang ㅤㅤdata ㅤㅤyang ㅤㅤdianalisis, ㅤㅤdengan ㅤㅤmemperhatikan ㅤㅤnilai ㅤㅤrata-

rata ㅤㅤ(mean), ㅤㅤstandar ㅤㅤdeviasi, ㅤㅤdan ㅤㅤnilai ㅤㅤmaksimum-minimum ㅤㅤdari ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤyang ㅤㅤditeliti. ㅤㅤSugiyono ㅤㅤ(2017) ㅤㅤmenjelaskan ㅤㅤbahwa ㅤㅤanalisis ㅤㅤstatistik 

ㅤㅤdeskriptif ㅤㅤdilakukan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmemahami ㅤㅤkarakteristik ㅤㅤdari ㅤㅤvariabel ㅤㅤtunggal 

ㅤㅤatau ㅤㅤlebih, ㅤㅤtermasuk ㅤㅤvariabel ㅤㅤyang ㅤㅤberdiri ㅤㅤsendiri ㅤㅤatau ㅤㅤvariabel ㅤㅤbebas, 

ㅤㅤtanpa ㅤㅤmelakukan ㅤㅤperbandingan ㅤㅤdengan ㅤㅤvariabel ㅤㅤlain ㅤㅤatau ㅤㅤmencari 

ㅤㅤhubungan ㅤㅤantar ㅤㅤvariabel. 

3.5.2 Uji ㅤㅤAsumsi ㅤㅤKlasik 

Pengujian ㅤㅤasumsi ㅤㅤklasik ㅤㅤbertujuan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenguji ㅤㅤapakah ㅤㅤdalam 

ㅤㅤmodel ㅤㅤregresi ㅤㅤdapat ㅤㅤdigunakan ㅤㅤatau ㅤㅤtidak. ㅤㅤData ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤdalam 

ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤadalah ㅤㅤdata ㅤㅤsekunder, ㅤㅤsehingga ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenentukan ㅤㅤketepatan 

ㅤㅤmodel ㅤㅤperlu ㅤㅤdilakukan ㅤㅤpengujian ㅤㅤasumsi ㅤㅤklasik. ㅤㅤUji ㅤㅤasumsi ㅤㅤklasik ㅤㅤterdiri 

http://www.idx.co.id/
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ㅤㅤatas ㅤㅤuji ㅤㅤnormalitas, ㅤㅤuji ㅤㅤautokorelasi, ㅤㅤuji ㅤㅤmultikolinieritas ㅤㅤdan ㅤㅤuji 

ㅤㅤheterokedastisitas. ㅤㅤSetelah ㅤㅤdata ㅤㅤterkumpul, ㅤㅤterlebih ㅤㅤdahulu ㅤㅤmelakukan 

ㅤㅤpengujian ㅤㅤterhadap ㅤㅤpenyimpangan ㅤㅤasumsi ㅤㅤklasik ㅤㅤsebelum ㅤㅤdilakukan 

ㅤㅤanalisis, ㅤㅤseperti ㅤㅤberikut: 

a) Uji ㅤㅤNormalitas 

Uji ㅤㅤnormalitas ㅤㅤmerupakan ㅤㅤsuatu ㅤㅤmetode ㅤㅤyang ㅤㅤbertujuan ㅤㅤuntuk 

ㅤㅤmengevaluasi ㅤㅤsebaran ㅤㅤdata ㅤㅤatau ㅤㅤvariabel, ㅤㅤdengan ㅤㅤfokus ㅤㅤpada ㅤㅤapakah 

ㅤㅤsebaran ㅤㅤdata ㅤㅤtersebut ㅤㅤmengikuti ㅤㅤdistribusi ㅤㅤnormal ㅤㅤatau ㅤㅤtidak. ㅤㅤPenilaian 

ㅤㅤterhadap ㅤㅤbentuk ㅤㅤdistribusi ㅤㅤdata ㅤㅤdapat ㅤㅤdilakukan ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤgrafik 

ㅤㅤdistribusi ㅤㅤdan ㅤㅤanalisis ㅤㅤstatistik. ㅤㅤGrafik ㅤㅤdistribusi ㅤㅤdapat ㅤㅤdianalisis ㅤㅤmelalui 

ㅤㅤhistogram, ㅤㅤdi ㅤㅤmana ㅤㅤdata ㅤㅤobservasi ㅤㅤdibandingkan ㅤㅤdengan ㅤㅤdistribusi ㅤㅤyang 

ㅤㅤmendekati ㅤㅤdistribusi ㅤㅤnormal. ㅤㅤDistribusi ㅤㅤnormal ㅤㅤdapat ㅤㅤteridentifikasi ㅤㅤmelalui 

ㅤㅤpembentukan ㅤㅤgaris ㅤㅤlurus ㅤㅤdiagonal, ㅤㅤdan ㅤㅤplot ㅤㅤdata ㅤㅤresidual ㅤㅤakan 

ㅤㅤdibandingkan ㅤㅤdengan ㅤㅤgaris ㅤㅤdiagonal ㅤㅤtersebut. ㅤㅤJika ㅤㅤdistribusi ㅤㅤdata ㅤㅤresidual 

ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤkecenderungan ㅤㅤmengikuti ㅤㅤgaris ㅤㅤdiagonal, ㅤㅤdapat ㅤㅤdisimpulkan 

ㅤㅤbahwa ㅤㅤdistribusi ㅤㅤdata ㅤㅤtergolong ㅤㅤnormal. 

Dalam ㅤㅤkonteks ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini, ㅤㅤpengujian ㅤㅤdistribusi ㅤㅤnormalitas ㅤㅤdapat 

ㅤㅤdilakukan ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤprogram ㅤㅤSPSS ㅤㅤdengan ㅤㅤmenganalisis ㅤㅤgrafik ㅤㅤNormal 

ㅤㅤProbability ㅤㅤPlot. ㅤㅤSelain ㅤㅤitu, ㅤㅤuji ㅤㅤnormalitas ㅤㅤdapat ㅤㅤdilakukan ㅤㅤdengan ㅤㅤuji 

ㅤㅤKolmogorov-Smirnov. ㅤㅤKriteria ㅤㅤpenilaian ㅤㅤhasil ㅤㅤuji ㅤㅤKolmogorov-Smirnov 

ㅤㅤadalah ㅤㅤjika ㅤㅤnilai ㅤㅤuji ㅤㅤtersebut ㅤㅤlebih ㅤㅤbesar ㅤㅤdari ㅤㅤ0,05, ㅤㅤmaka ㅤㅤdapat 

ㅤㅤdisimpulkan ㅤㅤbahwa ㅤㅤdata ㅤㅤterdistribusi ㅤㅤnormal. ㅤㅤSebaliknya, ㅤㅤjika ㅤㅤnilai 
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ㅤㅤsignifikansi ㅤㅤuji ㅤㅤKolmogorov-Smirnov ㅤㅤkurang ㅤㅤdari ㅤㅤ0,05, ㅤㅤdata ㅤㅤdianggap 

ㅤㅤtidak ㅤㅤmengikuti ㅤㅤdistribusi ㅤㅤnormal ㅤㅤ(Ghozali, ㅤㅤ2013). 

b) Uji ㅤㅤAutokorelasi ㅤㅤ 

Uji ㅤㅤautokorelasi ㅤㅤbertujuan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenguji ㅤㅤapakah ㅤㅤdalam ㅤㅤsuatu ㅤㅤmodel 

ㅤㅤregresi ㅤㅤlinear ㅤㅤada ㅤㅤkorelasi ㅤㅤantara ㅤㅤkesalahan ㅤㅤpengganggu ㅤㅤpada ㅤㅤperiode ㅤㅤt 

ㅤㅤdengan ㅤㅤkesalahan ㅤㅤsebelumnya ㅤㅤt-1 ㅤㅤ(sebelumnya). ㅤㅤJika ㅤㅤterjadi ㅤㅤkorelasi ㅤㅤmaka 

ㅤㅤdinamakan ㅤㅤada ㅤㅤproblem ㅤㅤautokorelasi. ㅤㅤModel ㅤㅤregresi ㅤㅤyang ㅤㅤbaik ㅤㅤadalah 

ㅤㅤyang ㅤㅤbebas ㅤㅤautokorelasi. ㅤㅤMenurut ㅤㅤGhozali ㅤㅤ(2006), ㅤㅤuntuk ㅤㅤmendeteksi 

ㅤㅤautokorelasi ㅤㅤdapat ㅤㅤdilakukan ㅤㅤuji ㅤㅤstatistik ㅤㅤmelalui ㅤㅤuji ㅤㅤDurbin-Watson ㅤㅤ(DW 

ㅤㅤtest). ㅤㅤUntuk ㅤㅤdapat ㅤㅤmelihat ㅤㅤada ㅤㅤatau ㅤㅤtidaknya ㅤㅤmasalah ㅤㅤautokorelasi ㅤㅤmaka 

ㅤㅤsalah ㅤㅤsatu ㅤㅤcaranya ㅤㅤdapat ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuji ㅤㅤDurbin-Watson ㅤㅤ(DW ㅤㅤtest). 

ㅤㅤKeputusan ㅤㅤada ㅤㅤdan ㅤㅤtidaknya ㅤㅤautokorelasi ㅤㅤ: 

1. Jika ㅤㅤDW ㅤㅤ(durbin-watson) ㅤㅤlebih ㅤㅤkecil ㅤㅤdari ㅤㅤdl ㅤㅤatau ㅤㅤlebih ㅤㅤbesar ㅤㅤdari ㅤㅤ(4-

dl) ㅤㅤmaka ㅤㅤhipotesis ㅤㅤnol ㅤㅤditolak ㅤㅤyang ㅤㅤberarti ㅤㅤterdapat ㅤㅤautokorelasi ㅤㅤ 

2. Jika ㅤㅤDW ㅤㅤ(durbin-watson) ㅤㅤterletak ㅤㅤantara ㅤㅤdu ㅤㅤdan ㅤㅤ(4-du) ㅤㅤmaka ㅤㅤhipotesis 

ㅤㅤnol ㅤㅤditerima ㅤㅤyang ㅤㅤberarti ㅤㅤtidak ㅤㅤadanya ㅤㅤautokorelasi. 

3. Jika ㅤㅤDW ㅤㅤ(durbin-watson) ㅤㅤterletak ㅤㅤantara ㅤㅤdl ㅤㅤdan ㅤㅤdu ㅤㅤatau ㅤㅤdiantara ㅤㅤ(4-dl) 

ㅤㅤdan ㅤㅤ(4-du) ㅤㅤmaka ㅤㅤtidak ㅤㅤmenghasilkan ㅤㅤkesimpulan ㅤㅤyang ㅤㅤpasti. 

c) Uji ㅤㅤHeteroskedastisitas 

Uji ㅤㅤheteroskedastisitas ㅤㅤbertujuan ㅤㅤmenguji ㅤㅤapakah ㅤㅤdalam ㅤㅤmodel 

ㅤㅤregresi ㅤㅤterjadi ㅤㅤketidaksamaan ㅤㅤvariance ㅤㅤdari ㅤㅤresidual ㅤㅤsatu ㅤㅤpengamatan ㅤㅤke 

ㅤㅤpengamatan ㅤㅤyang ㅤㅤlain. ㅤㅤPengujian ㅤㅤini ㅤㅤjuga ㅤㅤbertujuan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenguji ㅤㅤapakah 
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ㅤㅤdalam ㅤㅤmodel ㅤㅤregresi ㅤㅤterjadi ㅤㅤketidaksamaan ㅤㅤdeviasi ㅤㅤstandar ㅤㅤnilai ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤdependen ㅤㅤpada ㅤㅤsetiap ㅤㅤvariable ㅤㅤindependen. ㅤㅤModel ㅤㅤregresi ㅤㅤyang ㅤㅤbaik 

ㅤㅤadalah ㅤㅤyang ㅤㅤhomokedastisitas ㅤㅤatau ㅤㅤtidak ㅤㅤterjadi ㅤㅤheteroskedastisitas. 

ㅤㅤPenelitian ㅤㅤini ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤgrafik ㅤㅤscatterplot ㅤㅤ, ㅤㅤdasar ㅤㅤanalisis: 

1. Jika ㅤㅤada ㅤㅤpola ㅤㅤtertentu, ㅤㅤseperti ㅤㅤtitik-titik ㅤㅤyang ㅤㅤada ㅤㅤmembentuk ㅤㅤpola 

ㅤㅤtertentu ㅤㅤyang ㅤㅤteratur ㅤㅤ(bergelombang, ㅤㅤmelebar ㅤㅤkemudian ㅤㅤmenyempit), 

ㅤㅤmaka ㅤㅤmengindikasikan ㅤㅤtelah ㅤㅤterjadi ㅤㅤheteroskedastisitas. 

2. Jika ㅤㅤtidak ㅤㅤada ㅤㅤpola ㅤㅤyang ㅤㅤjelas, ㅤㅤserta ㅤㅤtitik-titik ㅤㅤmenyebar ㅤㅤdiatas ㅤㅤdan 

ㅤㅤdibawah ㅤㅤangka ㅤㅤ0 ㅤㅤpada ㅤㅤsumbu ㅤㅤY, ㅤㅤmaka ㅤㅤtidak ㅤㅤterjadi 

ㅤㅤheteroskedastisitas. 

d) Uji ㅤㅤMultikolinearitas 

Uji ㅤㅤmultikolinearitas ㅤㅤbertujuan ㅤㅤmenguji ㅤㅤapakah ㅤㅤmodel ㅤㅤregresi 

ㅤㅤditemukan ㅤㅤadanya ㅤㅤkorelasi ㅤㅤantar ㅤㅤvariabel ㅤㅤbebas ㅤㅤ(independen). ㅤㅤModel 

ㅤㅤregresi ㅤㅤyang ㅤㅤbaik ㅤㅤseharusnya ㅤㅤtidak ㅤㅤterjadi ㅤㅤkorelasi ㅤㅤdiantara ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤindependen. ㅤㅤJika ㅤㅤhasil ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤnilai ㅤㅤVariance ㅤㅤInflation ㅤㅤFactor ㅤㅤ(VIF) 

ㅤㅤ≥ ㅤㅤ10 ㅤㅤberarti ㅤㅤada ㅤㅤmultikolinearitas, ㅤㅤsebaliknya ㅤㅤjika ㅤㅤnilai ㅤㅤVIF ㅤㅤ≤10 ㅤㅤberarti 

ㅤㅤtidak ㅤㅤada ㅤㅤmultikolinearitas. 

3.6 Model ㅤㅤRegresi ㅤㅤBerganda 

Uji ㅤㅤregresi ㅤㅤlinier ㅤㅤberganda ㅤㅤdilakukan ㅤㅤjika ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤterdapat 

ㅤㅤdua ㅤㅤatau ㅤㅤlebih ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen, ㅤㅤuntuk ㅤㅤmelihat ㅤㅤpengaruh ㅤㅤhubungan  

ㅤㅤantara ㅤㅤvariable ㅤㅤdependen ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependennya ㅤㅤdigunakan 

ㅤㅤmetode ㅤㅤanalisis ㅤㅤregresi ㅤㅤlinier ㅤㅤberganda. ㅤㅤHasil ㅤㅤdari ㅤㅤanalisis ㅤㅤregresi ㅤㅤadalah 
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ㅤㅤberupa ㅤㅤkoefisien ㅤㅤuntuk ㅤㅤmasing-masing ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen. ㅤㅤPersamaan 

ㅤㅤregresi ㅤㅤlinier ㅤㅤberganda ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤadalah ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: 

CSRD ㅤㅤ= ㅤㅤα ㅤㅤ+ ㅤㅤ𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3+e 

Keterangan: 

CSRD = ㅤㅤTotal ㅤㅤCSR ㅤㅤyang ㅤㅤdiungkapkan ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdalam ㅤㅤlaporan 

ㅤㅤkeuangan ㅤㅤperusahaan 

α = ㅤㅤBilangan ㅤㅤkonstanta 

𝛽1-3 = ㅤㅤKoefisien ㅤㅤRegresi 

X1 = ㅤㅤAgresivitas ㅤㅤPajak 

X2 = ㅤㅤBoard ㅤㅤGender ㅤㅤDiversity 

X3 = ㅤㅤKepemilikan ㅤㅤInstitusional 

e = ㅤㅤerror 

3.7 ㅤㅤKoefisien ㅤㅤDeterminasi 

Menurut ㅤㅤWidarjono ㅤㅤ(2015), ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤ(R²) ㅤㅤdigunakan 

ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengukur ㅤㅤseberapa ㅤㅤbaik ㅤㅤkemampuan ㅤㅤmodel ㅤㅤregresi ㅤㅤdalam 

ㅤㅤmenerangkan ㅤㅤvariasi ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤY ㅤㅤyang ㅤㅤdijelaskan ㅤㅤoleh ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤindependen. ㅤㅤNilai ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤterletak ㅤㅤdi ㅤㅤantara ㅤㅤ0 ㅤㅤdan ㅤㅤ1 ㅤㅤ(0 ㅤㅤ≤ 

ㅤㅤR² ㅤㅤ≤ ㅤㅤ1). ㅤㅤSemakin ㅤㅤdekat ㅤㅤnilai ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤdengan ㅤㅤangka ㅤㅤ1, 

ㅤㅤsemakin ㅤㅤbaik ㅤㅤpula ㅤㅤmodel ㅤㅤregresinya. ㅤㅤSebaliknya ㅤㅤjika ㅤㅤsemakin ㅤㅤdekat ㅤㅤnilai 
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ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤdengan ㅤㅤangka ㅤㅤnol ㅤㅤmaka ㅤㅤmodel ㅤㅤregresinya ㅤㅤkurang 

ㅤㅤbaik. 

3.7 Uji ㅤㅤF ㅤㅤ 

Menurut ㅤㅤ ㅤㅤWidarjono ㅤㅤ(2015), ㅤㅤuji ㅤㅤstatistik ㅤㅤF ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk 

ㅤㅤmengevaluasi ㅤㅤapakah ㅤㅤsemua ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤsecara 

ㅤㅤbersama-sama ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen. ㅤㅤ 

Adapun ㅤㅤlangkah ㅤㅤlangkah ㅤㅤpengujian ㅤㅤsbb: 

1. Menentukan ㅤㅤhipotesis ㅤㅤstatistik 

 ㅤㅤHo: ㅤㅤβ ㅤㅤ= ㅤㅤ0 ㅤㅤartinya ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤsecara ㅤㅤsimultan ㅤㅤatau ㅤㅤbersama ㅤㅤsama 

ㅤㅤtidak ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤ 

Ha: β ㅤㅤ≠ ㅤㅤ0 ㅤㅤartinya ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤsecara ㅤㅤsimultan ㅤㅤatau ㅤㅤbersama 

ㅤㅤsama ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen 

2. Tingkat ㅤㅤSignifikansi: 

Tingkat ㅤㅤsignifikasi ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,5% ㅤㅤatau ㅤㅤ5% ㅤㅤyang ㅤㅤartinya ㅤㅤkemungkinan ㅤㅤbesar 

ㅤㅤdari ㅤㅤhasil ㅤㅤpenarikan ㅤㅤkesimpulan ㅤㅤmemiliki ㅤㅤprobabilitas ㅤㅤ95% ㅤㅤatau ㅤㅤkorelasi 

ㅤㅤkesalahan ㅤㅤsebesar ㅤㅤ5% 

3. Kriteria ㅤㅤKeputusan 

a) Jika ㅤㅤtingkat ㅤㅤsignifikansi ㅤㅤ> ㅤㅤ0,05 ㅤㅤmaka ㅤㅤHo: ㅤㅤditerima ㅤㅤdan ㅤㅤHa: ㅤㅤditolak. 

ㅤㅤArtinya ㅤㅤsecara ㅤㅤsimultan ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤ(agresivitas ㅤㅤpajak, 

ㅤㅤboard ㅤㅤgender ㅤㅤdiversity ㅤㅤdan ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional) ㅤㅤtidak 

ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤ(CSR). 
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b) Jika ㅤㅤtingkat ㅤㅤsignifikansi ㅤㅤ< ㅤㅤ0,05 ㅤㅤmaka ㅤㅤHo: ㅤㅤditolak ㅤㅤdan ㅤㅤHa: ㅤㅤditerima. 

ㅤㅤArtinya ㅤㅤsecara ㅤㅤsimultan ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤ(agresivitas ㅤㅤpajak, 

ㅤㅤboard ㅤㅤgender ㅤㅤdiversity ㅤㅤdan ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional) ㅤㅤberpengaruh 

ㅤㅤsecara ㅤㅤsimultan ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤ(CSR). 

3.9 Uji ㅤㅤParsial ㅤㅤ(Uji ㅤㅤt) 

Menurut ㅤㅤSiregar ㅤㅤ(2018:194) ㅤㅤmengemukakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤ“Uji ㅤㅤt ㅤㅤdigunakan 

ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengetahui ㅤㅤkebenaran ㅤㅤpernyataan ㅤㅤatau ㅤㅤdugaan ㅤㅤyang ㅤㅤdihipotesiskan 

ㅤㅤoleh ㅤㅤpeneliti.” ㅤㅤUji ㅤㅤt ㅤㅤdisebut ㅤㅤjuga ㅤㅤsebagai ㅤㅤuji ㅤㅤsignifikan ㅤㅤindividual, ㅤㅤdimana 

ㅤㅤuji ㅤㅤini ㅤㅤmenentukan ㅤㅤseberapa ㅤㅤjauh ㅤㅤpengaruh ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤsecara 

ㅤㅤparsial ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen. ㅤㅤDalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤmemiliki ㅤㅤtingkat 

ㅤㅤsignifikansi ㅤㅤ(t ㅤㅤkritis) ㅤㅤ0,05. ㅤㅤDasar ㅤㅤuntuk ㅤㅤpengambilan ㅤㅤkeputusan ㅤㅤdalam ㅤㅤuji 

ㅤㅤt ㅤㅤini ㅤㅤadalah ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: 

1. Menentukan ㅤㅤhipotesis ㅤㅤstatistic 

Ho: ㅤㅤ β ㅤㅤ= ㅤㅤ0 ㅤㅤartinya ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤsecara ㅤㅤparsial ㅤㅤatau ㅤㅤbersama ㅤㅤsama 

ㅤㅤ 

tidak ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤ 

Ha: β ㅤㅤ≠ ㅤㅤ0 ㅤㅤartinya ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤsecara ㅤㅤparsial ㅤㅤatau ㅤㅤbersama ㅤㅤsama 

ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariavel ㅤㅤdependen 

2. Tingkat ㅤㅤSignifikansi: 

Tingkat ㅤㅤsignifikasi ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,5% ㅤㅤatau ㅤㅤ5% ㅤㅤyang ㅤㅤartinya ㅤㅤkemungkinan ㅤㅤbesar 

ㅤㅤdari ㅤㅤhasil ㅤㅤpenarikan ㅤㅤkesimpulan ㅤㅤmemiliki ㅤㅤprobabilitas ㅤㅤ95% ㅤㅤatau ㅤㅤkorelasi 

ㅤㅤkesalahan ㅤㅤsebesar ㅤㅤ5% 
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3. Kriteria ㅤㅤKeputusan ㅤㅤ 

a) Jika ㅤㅤnilai ㅤㅤsignifikansi ㅤㅤ> ㅤㅤ0,05, ㅤㅤmaka ㅤㅤHo ㅤㅤditerima ㅤㅤdan ㅤㅤHa ㅤㅤditolak, 

ㅤㅤartinya ㅤㅤsecara ㅤㅤparsial ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependent ㅤㅤ(agresivitas ㅤㅤpajak, ㅤㅤboard 

ㅤㅤgender ㅤㅤdiversity ㅤㅤdan ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional) ㅤㅤtidak ㅤㅤberpengaruh 

ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤ(CSR). 

b) Jika ㅤㅤnilai ㅤㅤsignifikansi ㅤㅤ≤ ㅤㅤ0,05, ㅤㅤmaka ㅤㅤHo ㅤㅤditolak ㅤㅤdan ㅤㅤHa ㅤㅤditerima, 

ㅤㅤartinnya ㅤㅤsecara ㅤㅤparsial ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤ(agresivitas ㅤㅤpajak, ㅤㅤboard 

ㅤㅤgender ㅤㅤdiversity ㅤㅤdan ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional) ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤsecara 

ㅤㅤparsial ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤ(CSR). 
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BAB ㅤIV 

HASIL ㅤPENELITIAN ㅤDAN ㅤPEMBAHASAN 

4.1 ㅤDeskripsi ㅤSampel 

Penelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤsampel ㅤpada ㅤperusahaan ㅤpertambangan ㅤdan 

ㅤmanfaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBEI ㅤdengan ㅤkurun ㅤwaktu ㅤ4 ㅤtahun 

ㅤyaitu ㅤtahun ㅤ2018-2021. ㅤPenelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤteknik ㅤpurposive ㅤsampling, 

ㅤdimana ㅤdalam ㅤmenentukan ㅤsampel ㅤakan ㅤmenggunakan ㅤkriteria-kriteria ㅤtertentu. 

ㅤBerdasarkan ㅤkriteria-kriteria ㅤyang ㅤada ㅤdapat ㅤdiperoleh ㅤsebanyak ㅤ20 ㅤperusahaan 

ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤ. ㅤBerikut ㅤadalah ㅤhasil ㅤdari 

ㅤpemilihan ㅤsampel ㅤdi ㅤbawah ㅤini ㅤ: 

Tabel 4. 1 

Data Hasil Pemilihan Sampel 

 

TOTAL ㅤPERUSAHAAN ㅤPERTAMBANGAN ㅤDAN 

ㅤMANUFAKTUR ㅤSEKTOR ㅤINDUSTRI ㅤBEI 

142 ㅤPerusahaan 

ㅤ 

a) ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤPerusahaan ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤ 

ㅤyang ㅤtidak ㅤtermasuk ㅤperusahaan ㅤlaba ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBEI ㅤtahun 

ㅤ2018-2021. 

48 ㅤperusahaan 

b) ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤPerusahaan ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri 

ㅤyang ㅤtidak ㅤmenerbitkan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤatau ㅤannual ㅤreport ㅤdari 

ㅤtahun ㅤ2018-2021. 

38 ㅤperusahaan 

c) ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤPerusahan ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri 

ㅤyang ㅤtidak ㅤmenjelaskan ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤdalam ㅤannual ㅤreport 

ㅤtahun ㅤ2018-2021. 

4 ㅤperusahaan 

d) ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤPeriode ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤtersebut ㅤyang ㅤtidak ㅤberakhir ㅤ31 

ㅤDesember ㅤ 
2 ㅤperusahaan 

e) ㅤLaporan ㅤtahunan ㅤyang ㅤtidak ㅤmenggunakan ㅤmata ㅤuang ㅤpelaporan 

ㅤrupiah 
30 ㅤperusahaan 

JUMLAH ㅤSAMPEL ㅤ 20 ㅤPerusahaan 

N ㅤ= ㅤ20 ㅤperusahaan ㅤx ㅤ4 ㅤtahun ㅤ= ㅤ80 ㅤsampel  ㅤ 
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4.2 ㅤAnalisis ㅤStatistik ㅤDeskriptif 

Analisis ㅤㅤDeskriptif ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengetahui ㅤㅤgambaran ㅤㅤdari ㅤㅤdata. 

ㅤㅤMeliputi ㅤㅤnilai ㅤㅤrata-rata, ㅤㅤnilai ㅤㅤminimum, ㅤㅤdan ㅤㅤmaksimum. ㅤㅤBerikut ㅤㅤmerupakan 

ㅤㅤhasil ㅤㅤdari ㅤㅤanalisis ㅤㅤdeskriptif ㅤㅤuntuk ㅤㅤvariabel ㅤㅤAgresivitas ㅤㅤpajak, ㅤㅤBoard 

ㅤㅤGender ㅤㅤDiversity, ㅤㅤKepemilikan ㅤㅤKonstitusional, ㅤㅤdan ㅤㅤCSR ㅤㅤ: 

Tabel 4. 2  

Statistik Deskriptif 

 

Descriptive ㅤStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. ㅤDeviation 

AGRESIVITAS ㅤPAJAK 80 .04 6.25 .4438 .72328 

BOARD ㅤGENDER 

ㅤDIVERSITY 

80 .00 .50 .1672 .13091 

KEPEMILIKAN 

ㅤINSTITUSIONAL 

80 .16 .99 .5788 .20345 

CSR 80 .52 .73 .6032 .04967 

Valid ㅤN ㅤ(listwise) 80     

 

Berdasarkan ㅤㅤtabel ㅤㅤdi ㅤㅤatas, ㅤㅤkesimpulan ㅤㅤyang ㅤㅤdapat ㅤㅤdiambil ㅤㅤadalah 

ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut ㅤㅤ: 

1. Hasil ㅤㅤanalisis ㅤㅤdeskriptif ㅤㅤpada ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤnilai 

ㅤㅤminimum ㅤㅤ0,04 ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤdari ㅤㅤperusahaan ㅤㅤMulia ㅤㅤIndustrindo 

ㅤㅤTbk. ㅤㅤHal ㅤㅤini ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤbahwa ㅤㅤmasih ㅤㅤada ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang 

ㅤㅤmelakukan ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak. ㅤㅤHal ㅤㅤini ㅤㅤsesuai ㅤㅤdengan ㅤㅤUndang-Undang 

ㅤㅤNomor ㅤㅤ7 ㅤㅤTahun ㅤㅤ2021 ㅤㅤtentang ㅤㅤharmonisasi ㅤㅤperaturan ㅤㅤperpajakan 

ㅤㅤyang ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤapabila ㅤㅤnilai ㅤㅤCETR ㅤㅤkurang ㅤㅤdari ㅤㅤ22% 

ㅤㅤmaka ㅤㅤdapat ㅤㅤdikatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤperusahaan ㅤㅤtersebut ㅤㅤmelakukan 



48 
 

 

ㅤㅤtindakan ㅤㅤpenghindaran ㅤㅤpajak. ㅤㅤSedangkan ㅤㅤnilai ㅤㅤmaksimum ㅤㅤsebesar 

ㅤㅤ6,25 ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤperusahaan ㅤㅤAKR ㅤㅤCorporindo ㅤㅤTbk. ㅤㅤNilai ㅤㅤrata-

rata ㅤㅤatau ㅤㅤmean ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,4438 ㅤㅤdan ㅤㅤstandar ㅤㅤdeviasi ㅤㅤ0,72328. ㅤㅤDari 

ㅤㅤdata ㅤㅤsampel ㅤㅤada ㅤㅤ24 ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤmelakukan ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak. 

2. Hasil ㅤㅤanalisis ㅤㅤstatistik ㅤㅤdeskriptif ㅤㅤpada ㅤㅤvariabel ㅤㅤboard ㅤㅤgender ㅤㅤdiversity 

ㅤㅤmemiliki ㅤㅤnilai ㅤㅤminimum ㅤㅤ0.00 ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤdari ㅤㅤ17 ㅤㅤsampel 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤberarti ㅤㅤbahwa ㅤㅤperusahan ㅤㅤtersebut ㅤㅤtidak ㅤㅤmempunyai 

ㅤㅤdewan ㅤㅤdireksi ㅤㅤdan ㅤㅤkomisaris ㅤㅤperempuan ㅤㅤ. ㅤㅤSedangkan ㅤㅤnilai 

ㅤㅤmaksimum ㅤㅤ0,50 ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤdari ㅤㅤ3 ㅤㅤsampel ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤNilai 

ㅤㅤrata-rata ㅤㅤ0,1672 ㅤㅤdan ㅤㅤstandar ㅤㅤdeviasi ㅤㅤ0,13091. ㅤㅤ 

3. Hasil ㅤㅤanalisis ㅤㅤstatistik ㅤㅤdeskriptif ㅤㅤ ㅤㅤpada ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional 

ㅤㅤmemiliki ㅤㅤnilai ㅤㅤminimum ㅤㅤ0,16 ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤdari ㅤㅤperusahaan ㅤㅤMNC 

ㅤㅤAsia ㅤㅤHolding. ㅤㅤSedangkan ㅤㅤnilai ㅤㅤmaksimum ㅤㅤ0,99 ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤdari 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤMultifiling ㅤㅤMitra ㅤㅤIndonesia ㅤㅤTbk. ㅤㅤNilai ㅤㅤrata-rata ㅤㅤ0,5788 

ㅤㅤdan ㅤㅤstandar ㅤㅤdeviasi ㅤㅤ0,20345. ㅤㅤDalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤada ㅤㅤ53 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤsampel ㅤㅤyang ㅤㅤdikuasai ㅤㅤoleh ㅤㅤinstitusi ㅤㅤlain. ㅤㅤ 

4. Hasil ㅤㅤanalisis ㅤㅤstatistik ㅤㅤdeskriptif ㅤㅤpada ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility 

ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤnilai ㅤㅤminimum ㅤㅤ0,52 ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤdari ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤCahayaputra ㅤㅤAsa ㅤㅤKeramik ㅤㅤTbk ㅤㅤdan ㅤㅤJasuindo ㅤㅤTiga ㅤㅤPerkasa ㅤㅤTbk. 

ㅤㅤSedangkan ㅤㅤnilai ㅤㅤmaksimum ㅤㅤ0,73 ㅤㅤyang ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤdari ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤElnusa ㅤㅤTbk. ㅤㅤNilai ㅤㅤrata-rata ㅤㅤ0,6032 ㅤㅤdan ㅤㅤstandar ㅤㅤdeviasi ㅤㅤ0,04967. 
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4.3 ㅤㅤUji ㅤㅤAsumsi ㅤㅤKlasik 

Pengujian ㅤㅤasumsi ㅤㅤklasik ㅤㅤbertujuan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenguji ㅤㅤapakah ㅤㅤdalam 

ㅤㅤmodel ㅤㅤregresi ㅤㅤdapat ㅤㅤdigunakan ㅤㅤatau ㅤㅤtidak. ㅤㅤData ㅤㅤyang ㅤㅤdigunakan ㅤㅤdalam 

ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤadalah ㅤㅤdata ㅤㅤsekunder, ㅤㅤsehingga ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenentukan ㅤㅤketepatan 

ㅤㅤmodel ㅤㅤperlu ㅤㅤdilakukan ㅤㅤpengujian ㅤㅤasumsi ㅤㅤklasik. ㅤㅤUji ㅤㅤasumsi ㅤㅤklasik ㅤㅤterdiri 

ㅤㅤatas ㅤㅤuji ㅤㅤnormalitas, ㅤㅤuji ㅤㅤautokorelasi, ㅤㅤuji ㅤㅤmultikolinieritas ㅤㅤdan ㅤㅤuji 

ㅤㅤheterokedastisitas. 

4.3.1 ㅤㅤUji ㅤㅤNormalitas 

 Uji ㅤㅤNormalitas ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengetahui ㅤㅤapakah ㅤㅤsuatu ㅤㅤdata 

ㅤㅤberdistribusi ㅤㅤnormal ㅤㅤatau ㅤㅤtidak. ㅤㅤUntuk ㅤㅤmengetahui ㅤㅤdata ㅤㅤnormal ㅤㅤatau ㅤㅤtidak 

ㅤㅤsalah ㅤㅤsatunya ㅤㅤdengan ㅤㅤuji ㅤㅤstatistik ㅤㅤnon ㅤㅤparametrik ㅤㅤKolmogorov ㅤㅤSmirnov 

ㅤㅤtest ㅤㅤ(K-S). ㅤㅤUji ㅤㅤ(K-S) ㅤㅤdilakukan ㅤㅤdengan ㅤㅤmembuat ㅤㅤhipotesis ㅤㅤ: 

Ho ㅤㅤ: ㅤㅤData ㅤㅤresidual ㅤㅤberdistribusi ㅤㅤnormal 

Ha ㅤㅤ: ㅤㅤData ㅤㅤresidual ㅤㅤtidak ㅤㅤberdistribusi ㅤㅤnormal 

 Jika ㅤㅤnilai ㅤㅤprobabilitas ㅤㅤ> ㅤㅤ0,05, ㅤㅤmaka ㅤㅤHo ㅤㅤditerima, ㅤㅤdan ㅤㅤjika ㅤㅤnilai 

ㅤㅤprobabilitas ㅤㅤ< ㅤㅤ0,05, ㅤㅤmaka ㅤㅤHo ㅤㅤditolak. ㅤㅤBerikut ㅤㅤhasilnya ㅤㅤpada ㅤㅤtabel ㅤㅤ4.3:  
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Tabel 4. 3 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample ㅤKolmogorov-Smirnov ㅤTest 

 

Unstandardized 

ㅤResidual 

N 80 

Normal ㅤParametersa,b Mean .0000000 

Std. ㅤDeviation .04821174 

Most ㅤExtreme ㅤDifferences Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.049 

Test ㅤStatistic .069 

Asymp. ㅤSig. ㅤ(2-tailed) .200c,d 

a. ㅤTest ㅤdistribution ㅤis ㅤNormal. 

b. ㅤCalculated ㅤfrom ㅤdata. 

c. ㅤLilliefors ㅤSignificance ㅤCorrection. 

d. ㅤThis ㅤis ㅤa ㅤlower ㅤbound ㅤof ㅤthe ㅤtrue ㅤsignificance. 

 

  

 Berdasarkan ㅤㅤhasil ㅤㅤuji ㅤㅤNormalitas ㅤㅤyang ㅤㅤdi ㅤㅤtunjukan ㅤㅤpada ㅤㅤtabel ㅤㅤ4.3 

ㅤㅤdapat ㅤㅤdiketahui ㅤㅤnilai ㅤㅤsignifikan ㅤㅤprobabilitas ㅤㅤ0,200 ㅤㅤlebih ㅤㅤbesar ㅤㅤdaripada 

ㅤㅤ0,05 ㅤㅤmaka ㅤㅤHo ㅤㅤditerima, ㅤㅤsehingga ㅤㅤdapat ㅤㅤdi ㅤㅤsimpulkan ㅤㅤ ㅤㅤbahwa ㅤㅤnilai 

ㅤㅤresidual ㅤㅤberdistribusi ㅤㅤnormal. 

4.3.2 ㅤㅤUji ㅤㅤAutokorelasi 

 Pengujian ㅤㅤasumsi ㅤㅤautokorelasi ㅤㅤdimaksudkan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmengetahui ㅤㅤapakah 

ㅤㅤobservasi ㅤㅤ/ ㅤㅤseries ㅤㅤresidual ㅤㅤsaling ㅤㅤberkorelasi ㅤㅤatau ㅤㅤtidak. ㅤㅤPengujian ㅤㅤasumsi 

ㅤㅤautokorelasi ㅤㅤdiharapkan ㅤㅤobservasi ㅤㅤresidual ㅤㅤtidak ㅤㅤsaling ㅤㅤberkorelasi. 

ㅤㅤPengujian ㅤㅤasumsi ㅤㅤautokorelasi ㅤㅤdilakukan ㅤㅤmenggunakan ㅤㅤuji ㅤㅤDurbin ㅤㅤWatson. 

ㅤㅤKriteria ㅤㅤpengujian ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤapabila ㅤㅤnilai ㅤㅤuji ㅤㅤDurbin ㅤㅤWatson ㅤㅤ(DW) 
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ㅤㅤterletak ㅤㅤantara ㅤㅤdu ㅤㅤdan ㅤㅤ(4-du) ㅤㅤmaka ㅤㅤhipotesis ㅤㅤnol ㅤㅤditerima ㅤㅤyang ㅤㅤberarti 

ㅤㅤtidak ㅤㅤadanya ㅤㅤautokorelasi ㅤㅤdapat ㅤㅤdilihat ㅤㅤmelalui ㅤㅤtabel ㅤㅤberikut. 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model ㅤSummaryb 

Model R R ㅤSquare 

Adjusted ㅤR 

ㅤSquare 

Std. ㅤError ㅤof 

ㅤthe ㅤEstimate Durbin-Watson 

1 .241a .058 .021 .74915 1.755 

a. ㅤPredictors: ㅤ(Constant), ㅤKEPEMILIKAN ㅤINSTITUSIONAL, ㅤAGRESIVITAS ㅤPAJAK, 

ㅤBOARD ㅤGENDER ㅤDIVERSITY 

b. ㅤDependent ㅤVariable: ㅤCSR 

 

N ㅤ= ㅤ80 

D ㅤ= ㅤ1,755 

Dl ㅤ= ㅤ1,5600 ㅤ 

Du ㅤ=1,7153 

4-dl ㅤ= ㅤ2,44 

4-du ㅤ= ㅤ2,2847 

Berdasarkan ㅤringkasan ㅤpada ㅤtabel ㅤdi ㅤatas ㅤdidapatkan ㅤnilai ㅤDurbin ㅤWatson 

ㅤ(DW) ㅤsebesar ㅤ1,755 ㅤ, ㅤdi ㅤmana ㅤnilai ㅤtersebut ㅤterletak ㅤantara ㅤdu ㅤ(1,715) ㅤdan ㅤ4-du 

ㅤ(2,2847) ㅤberarti ㅤtidak ㅤterdapat ㅤautokorelasi ㅤpada ㅤpengaruh ㅤAgresivitas ㅤPajak, 

ㅤBGD, ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤKonstitusonal ㅤterhadap ㅤCSR ㅤpada ㅤperusahaan 

ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustry ㅤtahun ㅤ2018-2021. 



52 
 

 

4.3.3 ㅤ ㅤHasil ㅤUji ㅤHeterokedastisitas 

 Pengujian ㅤheteroskedastisitas ㅤbertujuan ㅤmenguji ㅤapakah ㅤdalam ㅤmodel 

ㅤregresi ㅤterjadi ㅤketidaksamaan ㅤvariance ㅤdari ㅤresidual ㅤsatu ㅤpengamatan ㅤke 

ㅤpengamatan ㅤyang ㅤlain. ㅤPengujian ㅤini ㅤjuga ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah 

ㅤdalam ㅤmodel ㅤregresi ㅤterjadi ㅤketidaksamaan ㅤdeviasi ㅤstandar ㅤnilai ㅤvariabel 

ㅤdependen ㅤpada ㅤsetiap ㅤvariable ㅤindependen. ㅤModel ㅤregresi ㅤyang ㅤbaik ㅤadalah ㅤyang 

ㅤhomokedastisitas ㅤatau ㅤtidak ㅤterjadi ㅤheteroskedastisitas. ㅤPenelitian ㅤini 

ㅤmenggunakan ㅤgrafik ㅤscatterplot, ㅤsebagai ㅤberikut: 

 

Gambar 4. 1 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 

 

Berdasarkan ㅤscatter ㅤplot ㅤdi ㅤatas ㅤdapat ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤtitik-titik ㅤresidual 

ㅤmenyebar ㅤsecara ㅤacak. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤresidual 

ㅤmemiliki ㅤragam ㅤyang ㅤhomogen, ㅤsehingga ㅤasumsi ㅤheteroskedastisitas ㅤdinyatakan 

ㅤterpenuhi. 



53 
 

 

4.3.4 ㅤHasil ㅤUji ㅤMultikolinearitas 

Pengujian ㅤmultikolinearitas ㅤbertujuan ㅤmenguji ㅤapakah ㅤmodel ㅤregresi 

ㅤditemukan ㅤadanya ㅤkorelasi ㅤantar ㅤvariabel ㅤbebas ㅤ(independen). ㅤModel ㅤregresi 

ㅤyang ㅤbaik ㅤseharusnya ㅤtidak ㅤterjadi ㅤkorelasi ㅤdiantara ㅤvariabel ㅤindependen. ㅤJika 

ㅤhasil ㅤmenunjukkan ㅤnilai ㅤVariance ㅤInflation ㅤFactor ㅤ(VIF) ㅤ≥ ㅤ10 ㅤberarti ㅤada 

ㅤmultikolinearitas, ㅤsebaliknya ㅤjika ㅤnilai ㅤVIF ㅤ≤10 ㅤberarti ㅤtidak ㅤada 

ㅤmultikolinearitas. 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity ㅤStatistics 

Tolerance VIF 

1 AGRESIVITAS ㅤPAJAK .975 1.026 

BOARD ㅤGENDER 

ㅤDIVERSITY 

.911 1.098 

KEPEMILIKAN 

ㅤINSTITUSIONAL 

.917 1.091 

a. ㅤDependent ㅤVariable: ㅤCSR 

 

 

Berdasarkan ㅤㅤhasil ㅤㅤpada ㅤㅤtable ㅤㅤdi ㅤㅤatas, ㅤㅤdapat ㅤㅤdiketahui ㅤㅤsemua ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤindependen ㅤㅤmenghasilkan ㅤㅤnilai ㅤㅤVIF ㅤㅤyang ㅤㅤlebih ㅤㅤkecil ㅤㅤdari ㅤㅤ10 ㅤㅤdan ㅤㅤnilai 

ㅤㅤtolerance ㅤㅤlebih ㅤㅤbesar ㅤㅤdari ㅤㅤ0.1. ㅤㅤDengan ㅤㅤdemikian ㅤㅤanalisis ㅤㅤregresi ㅤㅤpada 

ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤdinyatakan ㅤㅤtidak ㅤㅤmengandung ㅤㅤgejala ㅤㅤmultikolinier. 

4.4 ㅤㅤModel ㅤㅤRegresi ㅤㅤBerganda 

 Uji ㅤㅤregresi ㅤㅤlinier ㅤㅤberganda ㅤㅤdilakukan ㅤㅤjika ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤterdapat 

ㅤㅤdua ㅤㅤatau ㅤㅤlebih ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen, ㅤㅤuntuk ㅤㅤmelihat ㅤㅤpengaruh ㅤㅤhubungan  
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ㅤㅤantara ㅤㅤvariable ㅤㅤdependen ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependennya ㅤㅤdigunakan 

ㅤㅤmetode ㅤㅤanalisis ㅤㅤregresi ㅤㅤlinier ㅤㅤberganda. ㅤㅤHasil ㅤㅤdari ㅤㅤanalisis ㅤㅤregresi ㅤㅤadalah 

ㅤㅤberupa ㅤㅤkoefisien ㅤㅤuntuk ㅤㅤmasing-masing ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen. ㅤㅤPersamaan 

ㅤㅤregresi ㅤㅤlinier ㅤㅤberganda ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤadalah ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: 

CSRD ㅤ= ㅤα ㅤ+ ㅤ𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3+e 

Hasil ㅤanalisis ㅤregresi ㅤlinear ㅤberganda ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpada ㅤtabel ㅤdibawah ㅤini: 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

ㅤCoefficients 

Standardized 

ㅤCoefficients 

t Sig. B Std. ㅤError Beta 

1 (Constant) .639 .021  30.653 .000 

AGRESIVITAS ㅤPAJAK .575 .008 1.066 2.497 .001 

BOARD ㅤGENDER 

ㅤDIVERSITY 

-.081 .044 -.012 -1.381 .321 

KEPEMILIKAN 

ㅤINSTITUSIONAL 

.243 .028 1.174 2.091 .003 

a. ㅤDependent ㅤVariable: ㅤCSR 

 

Berdasarkan ㅤㅤtabel ㅤㅤhasil ㅤㅤanalisis ㅤㅤregresi ㅤㅤlinear ㅤㅤberganda ㅤㅤdi ㅤㅤatas 

ㅤㅤdiperoleh ㅤㅤpersamaan ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: ㅤㅤ 

CSRD ㅤㅤ= ㅤㅤα ㅤㅤ+ ㅤㅤ𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3 ㅤㅤ+ ㅤㅤe 

CSRD ㅤㅤ= ㅤㅤ0,639 ㅤㅤ+ ㅤㅤ0.575𝑋1-0,081𝑋2+ ㅤㅤ0.243𝑋3 ㅤㅤ+ ㅤㅤe 

Dilihat ㅤㅤdari ㅤㅤpersamaan ㅤㅤdiatas ㅤㅤmaka ㅤㅤdapat ㅤㅤdijelaskan ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: ㅤㅤ 

1) Berdasarkan ㅤㅤpersamaan ㅤㅤregresi ㅤㅤlinear ㅤㅤberganda ㅤㅤdiatas ㅤㅤdiketahui ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤnilai ㅤㅤkonstanta ㅤㅤ(a) ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,639 ㅤㅤ, ㅤㅤartinya ㅤㅤsaat ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen 

ㅤㅤ(corporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility) ㅤㅤbelum ㅤㅤdipengaruhi ㅤㅤvariabel 
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ㅤㅤindependen ㅤㅤyaitu ㅤㅤvariabel ㅤㅤ ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤ(X1), ㅤㅤvariabel ㅤㅤboard 

ㅤㅤgender ㅤㅤdiversity ㅤㅤ(X2), ㅤㅤdan ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤ(X3) ㅤㅤmaka 

ㅤㅤvariabel ㅤㅤCSR ㅤㅤtidak ㅤㅤmengalami ㅤㅤperubahan ㅤㅤmaka ㅤㅤdiprediksi ㅤㅤcorporate 

ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,639 ㅤㅤsatuan. 

2) Variabel ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤ(X1) ㅤㅤpada ㅤㅤmodel ㅤㅤregresi ㅤㅤlinear ㅤㅤberganda 

ㅤㅤdiatas ㅤㅤnilai ㅤㅤkoefisien ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,575 ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤbahwa ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤ(X1) ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤyang ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap 

ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤ(Y) ㅤㅤyang ㅤㅤberarti ㅤㅤapabila ㅤㅤnilai ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤ ㅤㅤmeningkat ㅤㅤsebesar ㅤㅤ1 ㅤㅤmaka ㅤㅤ ㅤㅤakan ㅤㅤmemengaruhi 

ㅤㅤkenaikan ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,575 ㅤㅤdengan ㅤㅤasumsi 

ㅤㅤbahwa ㅤㅤvariabel ㅤㅤlain ㅤㅤtidak ㅤㅤditeliti ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini. 

3) Variabel ㅤㅤBoard ㅤㅤGender ㅤㅤDiversity ㅤㅤ(X2) ㅤㅤpada ㅤㅤmodel ㅤㅤregresi ㅤㅤlinear 

ㅤㅤberganda ㅤㅤdiatas ㅤㅤnilai ㅤㅤkoefisien ㅤㅤsebesar ㅤㅤ-0,081 ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤvariabel ㅤㅤBoard ㅤㅤGender ㅤㅤDiversity ㅤㅤ(X2) ㅤㅤtidak ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤyang 

ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤ(Y) ㅤㅤyang ㅤㅤberarti 

ㅤㅤapabila ㅤㅤnilai ㅤㅤBGD ㅤㅤmeningkat ㅤㅤsebesar ㅤㅤ1 ㅤㅤmaka ㅤㅤ ㅤㅤakan ㅤㅤmemengaruhi 

ㅤㅤpenurunan ㅤㅤsebesar ㅤㅤ-0,081 ㅤㅤdengan ㅤㅤasumsi ㅤㅤbahwa ㅤㅤvariabel ㅤㅤlain ㅤㅤtidak 

ㅤㅤditeliti ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini. 

4) Variabel ㅤㅤkepemillikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤ(X3) ㅤㅤpada ㅤㅤmodel ㅤㅤregresi ㅤㅤlinear 

ㅤㅤberganda ㅤㅤdiatas ㅤㅤnilai ㅤㅤkoefisien ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,243 ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤvariabel ㅤㅤKepemillikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤ(X3) ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤyang 

ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial ㅤㅤresponsibility ㅤㅤ(Y) ㅤㅤyang ㅤㅤberarti 

ㅤㅤapabila ㅤㅤnilai ㅤㅤvariabel ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤisntitusional ㅤㅤmeningkat ㅤㅤsebesar ㅤㅤ1 
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ㅤㅤmaka ㅤㅤ ㅤㅤakan ㅤㅤmemengaruhi ㅤㅤkenaikan ㅤㅤCSR ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,243 ㅤㅤdengan 

ㅤㅤasumsi ㅤㅤbahwa ㅤㅤvariabel ㅤㅤlain ㅤㅤtidak ㅤㅤditeliti ㅤㅤdalam ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini. 

4.5 ㅤㅤUji ㅤㅤKoefisien ㅤㅤDeterminasi 

 Pengujian ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤ(R²) ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk 

ㅤㅤmengukur ㅤㅤseberapa ㅤㅤbaik ㅤㅤkemampuan ㅤㅤmodel ㅤㅤregresi ㅤㅤdalam ㅤㅤmenerangkan 

ㅤㅤvariasi ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen ㅤㅤY ㅤㅤyang ㅤㅤdijelaskan ㅤㅤoleh ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen. 

ㅤㅤNilai ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤterletak ㅤㅤdi ㅤㅤantara ㅤㅤ0 ㅤㅤdan ㅤㅤ1 ㅤㅤ(0 ㅤㅤ≤ ㅤㅤR² ㅤㅤ≤ ㅤㅤ1). 

ㅤㅤSemakin ㅤㅤdekat ㅤㅤnilai ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤdengan ㅤㅤangka ㅤㅤ1, ㅤㅤsemakin ㅤㅤbaik 

ㅤㅤpula ㅤㅤmodel ㅤㅤregresinya. ㅤㅤSebaliknya ㅤㅤjika ㅤㅤsemakin ㅤㅤdekat ㅤㅤnilai ㅤㅤkoefisien 

ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤdengan ㅤㅤangka ㅤㅤnol ㅤㅤmaka ㅤㅤmodel ㅤㅤregresinya ㅤㅤkurang ㅤㅤbaik. 

ㅤㅤBerikut ㅤㅤadalah ㅤㅤhasil ㅤㅤdari ㅤㅤpengujian ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤ: 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model ㅤSummary 

Model R R ㅤSquare 

Adjusted ㅤR 

ㅤSquare 

Std. ㅤError ㅤof 

ㅤthe ㅤEstimate 

1 .241a .758 .121 .04915 

a. ㅤPredictors: ㅤ(Constant), ㅤKEPEMILIKAN ㅤINSTITUSIONAL, 

ㅤAGRESIVITAS ㅤPAJAK, ㅤBOARD ㅤGENDER ㅤDIVERSITY 

Dari ㅤㅤdata ㅤㅤhasil ㅤㅤuji ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤ(R2) ㅤㅤdiatas ㅤㅤdidapatkan ㅤㅤnilai 

ㅤㅤyang ㅤㅤmenunjukan ㅤㅤR ㅤㅤSquare ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,758. ㅤㅤHal ㅤㅤini ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤbesarnya ㅤㅤpengaruh ㅤㅤvariabel ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak, ㅤㅤBGD, ㅤㅤdan ㅤㅤkepemilikan 

ㅤㅤistitusional ㅤㅤterhadap ㅤㅤCSR ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,758 ㅤㅤatau ㅤㅤ75,8% ㅤㅤsedangkan ㅤㅤsisanya 

ㅤㅤ14,1% ㅤㅤdipengaruhi ㅤㅤoleh ㅤㅤvariabel ㅤㅤlain. ㅤㅤNilai ㅤㅤkoefisien ㅤㅤdeterminasi ㅤㅤyakni 

ㅤㅤlebih ㅤㅤdari ㅤㅤ0 ㅤㅤdan ㅤㅤkurang ㅤㅤ1, ㅤㅤmaka ㅤㅤdapat ㅤㅤdikatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤregresi ㅤㅤyang 

ㅤㅤdimiliki ㅤㅤbaik. ㅤㅤ 
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4.6 ㅤㅤUji ㅤㅤF 

Uji ㅤㅤF ㅤㅤdigunakan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenguji ㅤㅤapakah ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤsecara 

ㅤㅤbersama-sama ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤkinerja ㅤㅤkaryawan ㅤㅤdengan ㅤㅤkriteria 

ㅤㅤpenilaian ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut ㅤㅤ: 

- Apabila ㅤㅤnilai ㅤㅤsig ㅤㅤ< ㅤㅤ0,05 ㅤㅤmaka ㅤㅤvariabel ㅤㅤindependen ㅤㅤberpengaruh 

ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen. ㅤㅤApabila ㅤㅤnilai ㅤㅤsig ㅤㅤ> ㅤㅤ0,05 ㅤㅤmaka ㅤㅤvariabel 

ㅤㅤindependen ㅤㅤtidak ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤvariabel ㅤㅤdependen. 

- Ha ㅤㅤditerima ㅤㅤapabila ㅤㅤF ㅤㅤhitung ㅤㅤ> ㅤㅤF ㅤㅤtabel, ㅤㅤHo ㅤㅤditolak ㅤㅤapabila ㅤㅤF ㅤㅤhitung 

ㅤㅤ< ㅤㅤF ㅤㅤtable 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum ㅤof 

ㅤSquares df Mean ㅤSquare F Sig. 

1 Regression 1.011 3 .004 3.556 .001b 

Residual 1.184 76 .002   

Total 1.195 79    

a. ㅤDependent ㅤVariable: ㅤCSR 

b. ㅤPredictors: ㅤ(Constant), ㅤKEPEMILIKAN ㅤINSTITUSIONAL, ㅤAGRESIVITAS ㅤPAJAK, ㅤBOARD 

ㅤGENDER ㅤDIVERSITY 

 

 Berdasarkan ㅤtabel ㅤdiatas ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤlebih 

ㅤkecil ㅤdari ㅤ0,05 ㅤyakni ㅤsebesar ㅤ0,001. ㅤSehingga ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤHa 

ㅤditerima ㅤdan ㅤHo ㅤditolak, ㅤartinya ㅤ ㅤvariabel ㅤindependen ㅤ(Agresivitas ㅤpajak, ㅤBGD, 

ㅤdan ㅤKepemilikan ㅤKonstitusional) ㅤsecara ㅤbersama-sama ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤdependen ㅤ(CSR). 
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4.7 ㅤUji ㅤParisal ㅤ( ㅤUji ㅤt ㅤ) 

Digunakan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤpengaruh ㅤvariabel ㅤindependen ㅤsecara ㅤparsial 

ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen ㅤdengan ㅤkriteria ㅤpenilaian ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

- Apabila ㅤnilai ㅤsig ㅤ< ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤvariabel ㅤindependen ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤdependen. ㅤApabila ㅤnilai ㅤsig ㅤ>0,05 ㅤmaka ㅤvariabel ㅤindependen ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen. 

- Ha ㅤditerima ㅤapabila ㅤt ㅤhitung ㅤ> ㅤt ㅤtabel, ㅤHo ㅤditolak ㅤapabila ㅤt ㅤhitung ㅤ< ㅤt ㅤtable 

Kriteria ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤmenguji ㅤstatistik ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpada ㅤnilai 

ㅤsignifikansi ㅤdan ㅤnilai ㅤt ㅤhitung, ㅤmaka: 

Alpa ㅤ= ㅤ5% ㅤ(0,05) 

t ㅤtabel ㅤ = ㅤt ㅤ(alpha/2 ㅤ: ㅤn-k-1) 

  = ㅤt ㅤ( ㅤ0,05/2 ㅤ: ㅤ80-3-1) 

  = ㅤt ㅤ0,025 ㅤ: ㅤ76 

  = ㅤ1,992 

Tabel 4. 9 

Hasil ㅤUji ㅤt 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

ㅤCoefficients 

Standardized 

ㅤCoefficients 

t Sig. B Std. ㅤError Beta 

1 (Constant) .639 .021  30.653 .000 

AGRESIVITAS ㅤPAJAK .575 .008 1.066 2.497 .001 

BOARD ㅤGENDER 

ㅤDIVERSITY 

-.081 .044 -.012 -1.381 .321 

KEPEMILIKAN 

ㅤINSTITUSIONAL 

.243 .028 1.174 2.091 .003 

a. ㅤDependent ㅤVariable: ㅤCSR 
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 Agresivitas ㅤPajak ㅤ(X1) ㅤterhadap ㅤCSR ㅤ(Y) ㅤ ㅤmempunyai ㅤnilai ㅤsignifikansi 

ㅤsebesar ㅤ0,001 ㅤ< ㅤ0,05, ㅤkemudian ㅤt ㅤhitung ㅤsebesar ㅤ2,497 ㅤ> ㅤ1,992 ㅤ(t ㅤtabel) 

ㅤsehingga ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤHa ㅤditerima ㅤdan ㅤHo ㅤditolak ㅤartinya ㅤterdapat 

ㅤpengaruh ㅤantara ㅤagresivitas ㅤpajak ㅤterhadap ㅤCSR. 

 Board ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD) ㅤ(X2) ㅤterhadap ㅤCSR ㅤ(Y) ㅤ ㅤmempunyai ㅤnilai 

ㅤsignifikansi ㅤsebesar ㅤ0,321 ㅤ> ㅤ0,05, ㅤkemudian ㅤt ㅤhitung ㅤsebesar ㅤ-1,381 ㅤ< ㅤ1,992 ㅤ(t 

ㅤtabel) ㅤsehingga ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤH0 ㅤditerima ㅤdan ㅤHa ㅤditolak ㅤartinya ㅤtidak 

ㅤterdapat ㅤpengaruh ㅤantara ㅤBoard ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD ㅤterhadap ㅤCSR. 

 Kepemilikan ㅤㅤInstitusional ㅤㅤ(X3) ㅤㅤterhadap ㅤㅤCSR ㅤㅤ(Y) ㅤㅤ ㅤㅤmempunyai ㅤㅤnilai 

ㅤㅤsignifikansi ㅤㅤsebesar ㅤㅤ0,003 ㅤㅤ< ㅤㅤ0,05, ㅤㅤkemudian ㅤㅤt ㅤㅤhitung ㅤㅤsebesar ㅤㅤ2,091 ㅤㅤ> 

ㅤㅤ1,992 ㅤㅤ(t ㅤㅤtabel) ㅤㅤsehingga ㅤㅤdapat ㅤㅤdisimpulkan ㅤㅤHa ㅤㅤditerima ㅤㅤdan ㅤㅤHo ㅤㅤditolak 

ㅤㅤartinya ㅤㅤterdapat ㅤㅤpengaruh ㅤㅤantara ㅤㅤKepemilikan ㅤㅤInstitusional ㅤㅤterhadap ㅤㅤCSR. 

4.8 ㅤㅤPembahasan 

 ㅤㅤ4.8.1 ㅤㅤPengaruh ㅤㅤAgresivitas ㅤㅤPajak ㅤㅤTerhadap ㅤㅤPengungkapan ㅤㅤCorporate 

ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility 

 

 Berdasarkan ㅤㅤhasil ㅤㅤanalisis ㅤㅤyang ㅤㅤtelah ㅤㅤdilakukan, ㅤㅤdapat ㅤㅤdisimpulkan 

ㅤㅤbahwa ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤpositif ㅤㅤdan ㅤㅤsignifikan ㅤㅤterhadap  

ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility ㅤㅤ(CSR) ㅤㅤpada ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤyang ㅤㅤditeliti. ㅤㅤHasil ㅤㅤini ㅤㅤdapat ㅤㅤdiinterpretasikan ㅤㅤbahwa ㅤㅤperusahaan ㅤㅤcenderung 

ㅤㅤlebih ㅤㅤaktif ㅤㅤdalam ㅤㅤmengungkapkan ㅤㅤinformasi ㅤㅤCSR ㅤㅤjika ㅤㅤmereka ㅤㅤmemiliki 

ㅤㅤkebijakan ㅤㅤatau ㅤㅤpraktik ㅤㅤagresivitas ㅤㅤpajak ㅤㅤyang ㅤㅤlebih ㅤㅤtinggi. ㅤㅤHal ㅤㅤini ㅤㅤterkait 

ㅤㅤdengan ㅤㅤupaya ㅤㅤperusahaan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmenjaga ㅤㅤreputasi ㅤㅤmereka ㅤㅤdan ㅤㅤmendukung 
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ㅤㅤcitra ㅤㅤpositif ㅤㅤdi ㅤㅤmata ㅤㅤmasyarakat ㅤㅤdan ㅤㅤpemangku ㅤㅤkepentingan ㅤㅤdengan 

ㅤㅤmelibatkan ㅤㅤdiri ㅤㅤdalam ㅤㅤaktivitas ㅤㅤsosial ㅤㅤdan ㅤㅤlingkungan. ㅤㅤSebagai ㅤㅤhasilnya,  

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤcenderung ㅤㅤlebih ㅤㅤterbuka ㅤㅤtentang ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial ㅤㅤmereka 

ㅤㅤkepada ㅤㅤmasyarakat. 

 Hasil ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤkonsisten ㅤㅤdengan ㅤㅤpenelitian-penelitian ㅤㅤyang ㅤㅤtelah 

ㅤㅤdilakukan ㅤㅤoleh ㅤㅤYuniarti. ㅤㅤZs ㅤㅤ& ㅤㅤAstuti ㅤㅤ(2020), ㅤㅤPurwanto ㅤㅤet ㅤㅤal ㅤㅤ(2022) ㅤㅤdan 

ㅤㅤSaputri ㅤㅤMashuri ㅤㅤ(2019), ㅤㅤyang ㅤㅤjuga ㅤㅤmengungkapkan ㅤㅤbahwa ㅤㅤagresivitas 

ㅤㅤpajak ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤpositif ㅤㅤ ㅤㅤterhadap ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤcorporate ㅤㅤsocial 

ㅤㅤresponsibility. 

 ㅤㅤ4.8.2 ㅤㅤPengaruh ㅤㅤBoard ㅤㅤGender ㅤㅤDiversity ㅤㅤTerhadap ㅤㅤPengungkapan 

ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility 

 

Berdasarkan ㅤㅤhasil ㅤㅤanalisis ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan ㅤㅤbahwa ㅤㅤkeberagaman 

ㅤㅤgender ㅤㅤdalam ㅤㅤdewan ㅤㅤdireksi ㅤㅤperusahaan ㅤㅤtidak ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤtingkat 

ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility ㅤㅤ(CSR). ㅤㅤDengan ㅤㅤkata ㅤㅤlain, 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤyang ㅤㅤmemiliki ㅤㅤdewan ㅤㅤdireksi ㅤㅤyang ㅤㅤlebih ㅤㅤberagam ㅤㅤgender 

ㅤㅤataupun ㅤㅤtidak, ㅤㅤsama ㅤㅤsama ㅤㅤaktif ㅤㅤdalam ㅤㅤmengungkapkan ㅤㅤinformasi ㅤㅤterkait 

ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤTemuan ㅤㅤini ㅤㅤmemiliki ㅤㅤsignifikansi 

ㅤㅤpenting ㅤㅤdalam ㅤㅤkonteks ㅤㅤkeberlanjutan ㅤㅤdan ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial 

ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤMenunjukkan ㅤㅤbahwa ㅤㅤdalam ㅤㅤdewan ㅤㅤdireksi ㅤㅤtidak ㅤㅤhanya 

ㅤㅤmemenuhi ㅤㅤtuntutan ㅤㅤetika ㅤㅤdan ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial, ㅤㅤtetapi ㅤㅤjuga ㅤㅤdapat 

ㅤㅤmemberikan ㅤㅤmanfaat ㅤㅤdalam ㅤㅤhal ㅤㅤtransparansi ㅤㅤdan ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤinformasi 

ㅤㅤterkait ㅤㅤCSR ㅤㅤkepada ㅤㅤpemangku ㅤㅤkepentingan ㅤㅤbaik ㅤㅤgender ㅤㅤyang ㅤㅤberagam 

ㅤㅤmaupun ㅤㅤtidak. ㅤㅤ 
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Hasil ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤsesuai ㅤㅤdengan ㅤㅤpenelitian ㅤㅤSeptianingsih ㅤㅤ& ㅤㅤMuslih 

ㅤㅤ(2019) ㅤㅤdan ㅤㅤMadyakusumawati ㅤㅤ(2019) ㅤㅤyang ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤperbedaan 

ㅤㅤgender ㅤㅤtidak ㅤㅤberpengaruh ㅤㅤterhadap ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial 

ㅤㅤResponsibility ㅤㅤ(CSR). 

 ㅤㅤ4.8.3 ㅤㅤPengaruh ㅤㅤKepemilikan ㅤㅤInstitusional ㅤㅤTerhadap ㅤㅤPengungkapan 

ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility 

 

 Berdasarkan ㅤㅤhasil ㅤㅤanalisis ㅤㅤyang ㅤㅤdilakukan, ㅤㅤdapat ㅤㅤdisimpulkan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤpositif ㅤㅤdan ㅤㅤsignifikan ㅤㅤterhadap  

ㅤㅤCorporate ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility ㅤㅤ(CSR). ㅤㅤTemuan ㅤㅤini ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤperusahaan ㅤㅤdengan ㅤㅤtingkat ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤyang ㅤㅤlebih ㅤㅤtinggi 

ㅤㅤcenderung ㅤㅤlebih ㅤㅤaktif ㅤㅤdalam ㅤㅤmengungkapkan ㅤㅤinformasi ㅤㅤterkait ㅤㅤCorporate 

ㅤㅤSocial ㅤㅤResponsibility ㅤㅤ(CSR). ㅤㅤKepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤyang ㅤㅤsignifikan 

ㅤㅤdapat ㅤㅤmendorong ㅤㅤperusahaan ㅤㅤuntuk ㅤㅤlebih ㅤㅤberkomitmen ㅤㅤpada ㅤㅤtanggung 

ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤHasil ㅤㅤini ㅤㅤmemiliki ㅤㅤsignifikansi ㅤㅤpenting ㅤㅤdalam 

ㅤㅤkonteks ㅤㅤtanggung ㅤㅤjawab ㅤㅤsosial ㅤㅤperusahaan. ㅤㅤHal ㅤㅤini ㅤㅤmenunjukkan ㅤㅤbahwa 

ㅤㅤpemegang ㅤㅤsaham ㅤㅤinstitusional, ㅤㅤseperti ㅤㅤdana ㅤㅤpensiun ㅤㅤatau ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤasuransi, ㅤㅤdapat ㅤㅤberperan ㅤㅤdalam ㅤㅤmendorong ㅤㅤperusahaan ㅤㅤuntuk ㅤㅤmeningkatkan 

ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤCSR. ㅤㅤIni ㅤㅤmemberikan ㅤㅤwawasan ㅤㅤpenting ㅤㅤbagi ㅤㅤperusahaan 

ㅤㅤdan ㅤㅤpemangku ㅤㅤkepentingan ㅤㅤdalam ㅤㅤmemahami ㅤㅤbagaimana ㅤㅤstruktur 

ㅤㅤkepemilikan ㅤㅤinstitusional ㅤㅤdapat ㅤㅤmemengaruhi ㅤㅤpraktik ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤCSR 

ㅤㅤperusahaan. 

 Hasil ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤkonsisten ㅤㅤdengan ㅤㅤpenelitian-penelitian ㅤㅤyang 

ㅤㅤdilakukan ㅤㅤoleh ㅤㅤFitriana ㅤㅤ(2019), ㅤㅤHermayanti ㅤㅤ& ㅤㅤSukartha ㅤㅤ(2019) ㅤㅤdan ㅤㅤSanto 
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ㅤㅤ& ㅤㅤRahayuningsih ㅤㅤ(2022), ㅤㅤmenyatakan ㅤㅤbahwa ㅤㅤvariabel ㅤㅤkepemilikan 

ㅤㅤinstitusional ㅤㅤmemiliki ㅤㅤpengaruh ㅤㅤpositif ㅤㅤterhadap ㅤㅤpengungkapan ㅤㅤCSR. 
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BAB ㅤV 

PENUTUP 

5.2 ㅤSimpulan 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤdan ㅤanalisa ㅤyang ㅤtelah ㅤdilakukan ㅤpada 

ㅤperusahaan ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤmengenai ㅤpengaruh ㅤagresivitas ㅤpajak, ㅤboard ㅤgender 

ㅤdiversity ㅤ(BGD) ㅤdan ㅤkepemilikan ㅤinstitusional ㅤterhadap ㅤpengungkapan 

ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility, ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤ: 

1. Agresivitas ㅤPajak ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR), ㅤartinya ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤagresivitas ㅤpajak 

ㅤyang ㅤdimiliki ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤmaka ㅤakan ㅤsemakin ㅤtinsggi ㅤpula 

ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). 

2. Board ㅤGender ㅤDiversity ㅤ(BGD) ㅤtidak ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤyang ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤterhadap ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR), 

ㅤartinya ㅤbaik ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤmemiliki ㅤkeberagaman ㅤgender ㅤataupun 

ㅤtidak ㅤmemiliki ㅤkeberagaman ㅤgender, ㅤtanggung ㅤjawab ㅤpengungakapan 

ㅤCSR ㅤtetap ㅤsama. ㅤArtinya ㅤBGD ㅤ ㅤtidak ㅤmemengaruhi ㅤpengungkapan 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR). 

3. Kepemilikan ㅤInstitusional ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(CSR), ㅤartinya ㅤsemakin ㅤtinggi 

ㅤKepemilikan ㅤInstitusional ㅤyang ㅤdimiliki ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤmaka ㅤakan 
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ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤpula ㅤpengungkapan ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility 

ㅤ(CSR). 

5.2 ㅤKeterbatasan 

Terdapat ㅤketerbatasan ㅤyang ㅤdialami ㅤoleh ㅤpeneliti ㅤdalam ㅤmelaksanakan 

ㅤpenelitian ㅤini. ㅤKeterbatasan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤantara ㅤlain ㅤ: 

1. Keragaman ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤyang ㅤdijelaskan ㅤada ㅤbanyak ㅤfaktor ㅤlain 

ㅤyang ㅤdapat ㅤmemengaruhi ㅤpengungkapan ㅤCSR ㅤdi ㅤluar ㅤvariabel ㅤyang ㅤdi 

ㅤtelaah. ㅤFaktor-faktor ㅤini ㅤbisa ㅤtermasuk ㅤkondisi ㅤekonomi, ㅤregulasi, ㅤbudaya 

ㅤperusahaan, ㅤdan ㅤbanyak ㅤlagi. ㅤSehingga ㅤmasih ㅤbanyak ㅤkontribusi ㅤvariabel 

ㅤyang ㅤtidak ㅤdibahas ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini. 

2. Jumlah ㅤsampel ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤmasih ㅤterbatas ㅤyang 

ㅤhanya ㅤpada ㅤlingkup ㅤperusahaan ㅤpertambangan ㅤdan ㅤmenufaktur ㅤsektor 

ㅤindustri ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia, ㅤsehingga ㅤmemberi ㅤhasil 

ㅤyang ㅤkurang ㅤmaksimal. 

3. Hasil ㅤpenelitian ㅤhanya ㅤberlaku ㅤuntuk ㅤsektor ㅤpertambangan ㅤdan 

ㅤmanufaktur ㅤsektor ㅤindustri ㅤ ㅤdengan ㅤbatas ㅤkriteria ㅤtertentu. ㅤSehingga 

ㅤgeneralisasi ㅤtemuan ㅤini ㅤmungkin ㅤtidak ㅤberlaku ㅤsecara ㅤuniversal. 

5.3 ㅤSaran 

Berdasarkan ㅤkesimpulan ㅤyang ㅤada ㅤdan ㅤketerbatasan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini, 

ㅤmaka ㅤdapat ㅤdiajukan ㅤsaran ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

1. Bagi ㅤAkademisi ㅤ: 
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a. Bagi ㅤpeneliti ㅤselanjutnya ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmengembangkan ㅤmodel 

ㅤini ㅤdengan ㅤmenambah ㅤ(memperbanyak) ㅤsampel ㅤdalam ㅤpenelitian 

ㅤmendatang. 

b. Bagi ㅤpeneliti ㅤselanjutnya ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmenambah ㅤvariabel ㅤdan 

ㅤindikator ㅤyang ㅤdigunakan ㅤagar ㅤmendapatkan ㅤpenilaian ㅤyang ㅤbaru, 

ㅤseperti ㅤkondisi ㅤekonomi, ㅤregulasi, ㅤbudaya ㅤperusahaan, ㅤdan ㅤbanyak 

ㅤlagi. 

2. Bagi ㅤPerusahaan ㅤSektor ㅤPertambangan ㅤdan ㅤManufaktur ㅤkhususnya 

ㅤsektor ㅤIndustri ㅤ: 

Diharapkan ㅤberkomitmen ㅤuntuk ㅤmengungkapkan ㅤaktivitas ㅤCSR ㅤsecara 

ㅤlebih ㅤtransparan. ㅤ 

3. Bagi ㅤRegulator ㅤ: ㅤ 

Diharapkan ㅤlebih ㅤtegas ㅤsupaya ㅤperusahaan ㅤmengungkapkan ㅤCSR.
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